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ABSTRAK 
 

PERAN KEPOLISIAN TERHADAP PEREMPUAN DAN ANAK SEBAGAI 
KORBAN KEKERASAN PSIKIS DALAM RUANG LINGKUP 

KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA 
(Studi Kasus di Kepolisian Daerah Sumatera Utara) 

 
Oleh: 

DIRASIA ADATA KANDOU 
NPM: 198400179 

BIDANG HUKUM KEPIDANAAN 
 

Dalam membangun keluarga yang harmonis suami dan istri harus mampu 
membina keluarga secara penuh kasih dan benar. Namun, realita nya sebuah 
keluarga tak jarang ditemui permasalahan kehidupan yang mengakibatkan 
ketidakbahagiaan yang telah dibina. Ketidakmampuan menyatukan perbedaan, 
masalah ekonomi, serta faktor-faktor lain yang datang dari luar rumah tangga juga 
seringkali menimbulkan konflik di dalam rumah tangga. Penelitian ini bersifat 
deskriptif analitis yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, 
peristiwa, kejadian yang terjadi ini. Metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan atau menginterpretasikan suatu objek sesuai dengan adanya, 
bertujuan memberikan hasil data dari penelitian sesuai dengan data dan fakta-
fakta yang ada dilingkup masyarakat. Proses penyelidikan tindak pidana dimulai 
dengan laporan korban ke polisi. Laporan ini berupa laporan tertulis atau lisan 
berisi informasi yang cukup detail tentang peristiwa terjadi. Dalam pasal 77 
KUHAP mengatur bahwa penyidik dalam melakukan penyidikan dapat 
melakukan penyelidikan, pemeriksaan, penyitaan, dan penggeledahan. Penyidik 
adalah aparat kepolisian yang memiliki tugas dan wewenang untuk melakukan 
penyidikan. Dengan alat bukti yang cukup mempermudah jalannya proses hukum. 
Dalam hal ini, penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dan 
memberikan dukungan bagi korban kekerasan untuk melaporkan kasus-kasus 
yang mereka alami. untuk memahami seberapa besar masalah kekerasan psikis 
dalam rumah tangga. 

 

Kata Kunci : Peran Kepolisian, Kekerasan Dalam Rumah Tangga, 
Penyelidikan, dan Penyidikan. 
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ABSTRACT 

 

THE ROLE OF THE POLICE TOWARDS WOMEN AND CHILDREN AS 

VICTIMS OF PSYCHOLOGICAL VIOLENCE IN THE SCOPE  

OF DOMESTIC VIOLENCE 

( A Case Study at The North Sumatra Regional Police) 

 

By: 

DIRASIA ADATA KANDOU 
REG NUMBER: 198400179 

CRIMINAL LAW DEPARTMENT 

 

In building a harmonious family, husband and wife must be able to make a family 
lovingly and correctly. However, the reality is that a family often encounters life 
problems that result in the unhappiness that has been fostered. The inability to 
reconcile differences, economic, and other factors from outside the household also 
often causes conflict within it. This research was descriptive-analytical, which 
described a symptom, event, or incident that occurred. Research methods attempt 
to represent or interpret an object as it is, aimed to provide data results from 
research following the data and facts existing in society. The criminal 
investigation process began with a victim's report to the police. This report was in 
the form of a written or verbal one containing detailed enough information about 
the incident. Article 77 of the Criminal Procedure Code regulates that 
investigators in carrying out investigations can carry out inquiries, examinations, 
confiscations, and searches. Investigators were police officers who had the duty 
and authority to conduct investigations. Having sufficient evidence made the legal 
process simpler. In this case, it was significant to increase public awareness and 
to support victims of violence to report the incidents they experienced. It was to 
realize how big a problem psychological violence in the household was. 

 

.  

 
 
Keywords: Role of Police, Domestic Violence, Inquiry and Investigation. 
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1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Ulntulk melmbanguln rulmah tangga telrtelntul Dibultulhkan selbulah ikatan 

pelrnikahan yang diakuli selcara relsmi dan sah. pelrkawinan ini kelmu ldian dianggap 

selbagai syarat telrpelnting bagi seltiap orang yang ingin mellakulkan sulatul 

pelrnikahan. Pelrkawinan dianggap selbagai salah satul kelbultulhan elselnsial yang 

pelnting bagi seltiap individul. Melnulrult Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 

telntang Pelrkawinan, (sellanjultnya diselbult UlUl Pelrkawinan) Pelrkawinan itul selndiri 

adalah  hulbulngan lahir batin antara selorang pria dan selorang wanita yang melnjadi 

sulami istri delngan tuljulan melmbelntulk kellularga (rulmah tangga) yang bahagia dan 

belrkellanjultan, dalam hal ini belrdasarkan kelyakinan kelpada Tulhan Yang Maha 

Elsa. 1 Dalam melmbanguln rulmah tangga yang haromonis sulami dan istri julga 

ditulntult mampu l melmbina kellularga selcara belnar. 

 Pada hakikatnya kellularga dan biasa diselbult rulmah tangga melrulpakan 

lelmbaga ultama ataul telmpat ultama telrkhu lsulsnya anak ulntulk melndapatkan prosels 

telrjadinya pelmbelntulkan kelpribadian, selrta pelmbinaan melntal selorang anak dan 

kelmuldian dilanjultkan delngan lingkulngan selkitarnya (sosial). 

 Fulngsi dan pelran kellularga sangat pelnting ulntulk pelrkelmbangan dan 

tulmbulh kelmbang anak. Orang tula yang baik ulntulk kellularga dapat dianggap 

selbagai pelnceltak pelmimpin masa delpan.2 

 
 1 Lihat Keterangan Di Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 
 2Agus Suyanto, PsikologiKepribadian, Cet: ke-1 (Jakarta: Aksara Baru, 1998), Hlm. 16 
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 Sellain daripada ulnsulr ultama, ulnsu lr lain dalam rulang lingku lp masyarakat 

puln tulrult belrpelran. Konselp “kellularga” biasanya tidak dapat dilelpaskan dari elmpat 

pelrspelktif belrikult: 

1. Kellularga Inti (nulclelarfamily); bahwa institulsi kellularga telrdiri atas tiga 

komponeln pokok, sulami, istelri dan anak-anak. 

2. Kellularga harmonis. 

3. Kellularga adalah kellanjultan gelnelrasi. 

4. Kellularga adalah kelultulhan pelrkawinan. 

 Dari kelelmpat pelrspelktif ini dapat disimpullkan bahwa institulsi kellularga 

(rulmah tangga) adalah sulatul kelsatulan yang telrdiri atas ayah, ibu l (yang telrikat 

dalam pelrkawinan), anak- anak yang belrtalian elrat delngan ulnsulr kakelk-nelnelk 

selrta sauldara yang lain, selmula melnulnju lkkan kelsatulannya mellaluli harmoni dan 

adanyapelmbagian pelran yang jellas. 3  Seltiap Individul dalam kellularga saling 

belrintelraksi satul sama lainnya delngan anggota kellularga maulpu ln lingkulngan 

sosialnya. Lingkulngan sosialnya melmbelntulk kelrjasama (coopelration), pelrsaingan 

(compeltity), dan pelrtelntangan (conflict).4 

 Ulntulk dapat melmbanguln kellularga yang bahagia dan harmonis sulami dan 

istri haruls mampul melmbina kellularga selcara pelnulh kasih dan belnar. Namuln, 

relalita nya di dalam selbulah kellularga tak jarang ditelmuli pelrmasalahan- 

pelrmasalahan kelhidulpan yang melngakibatkan keltidakbahagiaan selrta 

kelharmonisan yang tellah dibina. 

 
 3 Evy Clara & Ajeng Dwi Kasih, SosiologiKeluarga (Jakarta: UNJ PRESS, 2020) Hal. 12 
 4Ibid. 
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 Keltidakmampulan melnyatulkan pelrbeldaan, masalah elkonomi, selrta adanya 

faktor-faktor lain yang datang dari lular rulmah tangga julga selringkali 

melnimbullkan konflik di dalam rulmah tangga. 

 Selhingga hal-hal telrselbult tak jarang belrpotelnsi selbagai pu lsat telrjadinya 

tindakan kelkelrasan dalam rulmah tangga. Delwasa ini kelkelrasan telrhadap 

pelrelmpulan dan anak sangat melncelmaskan banyak kalangan telrultama kalangan 

yang pelrdulli telrhadap pelrelmpulan. Selringkali tindak kelkelrasan yang melnimpa 

kaulm pelrelmpulan (istri) diselbult hiddelncrimel (keljahatan yang telrselmbulnyi).  

 Dampak psikologis korban kelkelrasan di atas, telntul diamati dan dipellajari 

olelh Psikolog melmpellajari geljala melntal yang timbull pada diri korban seltellah 

keljadian kelkelrasan. Selpelrti yang dikatakan olelh Jalalulddin, psikologi ulmulm 

pelnellitian psikologi manulsia belrkaitan delngan pikiran (pelrselpsi), pelrasaan (elmosi) 

dan kelhelndak (konasi). geljala-geljala ini selringkali melmiliki karaktelristik yang 

hampir sama pada orang delwasa yang normal dan belradab. Jadi, tiga geljala ultama 

dapat diamati mellaluli sikap dan pelrilaku l manulsia. Tapi telrkadang itul di antara 

pelrnyataan dalam aktivitas dapat mellihatnya selbagai geljala campulran, jadi 

psikolog, itul pikiran, pelrasaan, kelhelndak, dan kelbingulngan selpelrti kelcelrdasan, 

kellellahan ataul sulgelsti. 5 

 Diselbult delmikian, baik pellakul maulpuln korban belrulsaha ulntulk 

melrahasiakan tindak kelkelrasan yang telrjadi, baik itul dari kellularga belsar maulpuln 

dari lingkulngan masyarakat, selbab pelrmasalahan yang telrjadi diantara sulami istri 

dalam rulmah tangga melrulpakan aib yang tidak pelrlul dikeltahuli masyarakat lulas 

telrlelbih lagi nanti akan melnjadi selbulah pelrmasalahan barul nantinya. 

 
 5Jalaluddin Rakhmat, PsikologiAgama (Jakarta: RajaGrafindo persada, 2005), Hlm. 7-8 
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 Dalam Ulndang-Ulndang Nomor 23 Tahuln 2004 Kelkelrasan dalam Rulmah 

Tangga adalah seltiap pelrbulatan telrhadap selselorang telrultama pelrelmpulan, dan anak 

yang belrakibat timbullnya kelselngsaraan ataul pelndelritaan selcara fisik, psikologis, 

dan/ataul pelnellantaran rulmah tangga telrmasulk ancaman ulntu lk mellakulkan 

pelrbulatan, pelmaksaan, dan pelrampasan kelmelrdelkaan selcara mellawan hulkulm 

dalam lingkulp rulmah tangga.6 Kelkelrasan ini selring telrjadi pada orang-orang yang 

belrhulbulngan delkat, sulami-istri, calon sulami- istri, anggota kellularga, ataul 

pelmbantul rulmah tangga. 

 Kasuls kelkelrasan dalam rulmah tangga yang paling banyak telrjadi ulmulmya 

dilakulkan olelh sulami telrhadap istri dan julga melmiliki pelngarulh yang culkulp 

belsartelrhadap anak karelna anak melrulpakan tulmpulan harapan selrta pelnelruls cita- 

cita orangtula selkaliguls gelnelrasi bangsa. 

 Gelnelrasi-gelnelrasi “salah asulh” inilah yang jika di kelmu ldian hari di 

pelrparah delngan salah pelrgaullan delmi kelselnangan/ pellampiasan sang anak ulntulk 

melnghibulrkan dirinya, selmelntara akan selrba salah melnjalani hidu lpnya, karelna 

tidak melmiliki landasan kelpribadian, moral, selrta spiritulal yang kulat. 

 Kelkelrasan dalam rulmah tangga tidak hanya dalam belntulk fisik, mellainkan 

psikis dan selksulal yang bisa saja telrjadi selcara telruls-melnelruls. Ancaman delngan 

selnjata dan kelmatian adalah risiko telrbelsar yang dapat mulncull jika KDRT tidak 

dihelntikan. 7 Faktor yang mellatarbellakangi telrjadinya KDRT adalah elkonomi, 

pelrsellingkulhan, sosial, buldaya, dan ju lmlah anak. Banyak dalam pelrsoalan 

 
 6Lihat Keterangan di Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Kekerasan 
Dalam Rumah Tangga 
 7 Zaini Munawir, Fitri Yanni Siregar, & Raudha Anggraini Tarigan, “Perlindungan 
Hukum Terhadap Anak Sebagai Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga di Desa Bandar 
Khalipah Dusun XI Kec. Precut Sei Tuan Kab. Deli Serdang” Jurnal Skripsi Mahasiswa Medan 
Area, (2020), Hlm. 2 
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rulmahtangga telrlihat kelcil dan selpellel namuln dapat melnyelbabkan telrganggul nya 

kelharmonisan sulami-istri. 

 Dalam Ulndang-Ulndang No. 23 Tahuln 2004 telntang Pelnghapulsan 

Kelkelrasan Dalam Rulmah Tangga ini melnitik belratkan pelrlindulngannnya kelpada 

pelrelmpulan karelna melmang pada kelnyataannya dimanapuln dalam kelhidulpan 

belrrulmah tangga, pelrelmpulan dan anak selring melnjadi korban kelkelrasan, elntah itul 

kelkelrasan fisik, kelkelrasan psikis maulpuln kelkelrasan selksulal.8 

 Delngan adanya pelratulran pelru lndang-ulndang ini, pelrelmpulan yang 

kelduldulkannya selbagai istri dalam selbulah rulmah tangga mullai melnyadari bahwa 

ia belrhak melndapat pelrlakulan yang sama di delpan hulkulm dan selpatultnya 

melndapat pelrlindulngan hulkulm dari selgala apa yang melngancam kelbelradaannya 

selbagai selorang pelrelmpulan. 

 Olelh karelnanya di dalam pelrkelmbangan sellanjultnya, pelrlakulan yang 

ditelrimanya di dalam kelhidulpan belrulmah tangga mullai dibulka didelpan ulmulm dan 

tidak lagi belranggapan bahwa hal telrselbu lt adalah melrulpakan sulatu l aib kellularga 

yang tidak bolelh dikeltahuli ulmulm. Istilah kelkelrasan digu lnakan ulntulk 

melnggambarkan pelrilakul, baik yang telrbulka (ovelrt), ataul telrtultulp (covelrt),baik 

yang belrsifat melnyelrang (offelnsivel) ataul belrtahan (delfelnsivel), yang diselrtai olelh 

pelnggulnaan kelkulatan kelpada orang lain.9 

 Sellanjultnya, pada Pasal 5 Ulndang-Ulndang Nomor 23 Tahuln 2004 

ditelntulkan bahwa seltiap orang dilarang mellakulkan kelkelrasan dalam rulmah tangga 

telrhadap orang dalam lingkulp rulmah tangganya, delngan 4 cara: 

 
 

 8 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Op.cit. 
 9 Temmanengna, Kekerasan Dalam Rumah Tangga, https://ham.go.id/2014/05/09/ 
kekerasan-dalam-rumah-tangga-kdrt/, (diakses 02 Desember 2022, Pukul 6.58 Wib) 
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a) kelkelrasan fisik; 

b) kelkelrasan psikis; 

c) kelkelrasan selksulal; ataul 

d) pelnellantaran rulmah tangga. 

 Ancaman pidana dan hal-hal yang belrkaitan delngan ancaman pidana, julga 

tellah diatulr dalam Bab VIII telntang keltelntulan Pidana, yang melncakulp Pasal 44 

sampai delngan Pasal 53. Melnimbullkan pelrtanyaan telntang cakulpan dari belntulk- 

belntulk kelkelrasan yang diancamkan pidana dalam Ulndang-Ulndang Nomor 23 

Tahuln 2004.  

 Kelkelrasan psikologis tellah ada seljak lama dalam kontelks hulbulngan 

manulsia, telrmasulk dalam hulbulngan kellu larga, pelrkawinan, dan hielrarki sosial. 

Belntulk-belntulk kelkelrasan psikologis dalam kellularga ataul masyarakat mellipulti 

pelnghinaan, intimidasi, kontrol belrlelbihan, dan pelngulcilan sosial. Dalam seljarah, 

kelkelrasan psikologis selring kali digulnakan selbagai alat ulntulk melmpelrtahankan 

kelkulasaan ataul dominasi atas orang lain. Misalnya, pelngulasa ataul pelngulasa tiran 

selringkali melnggulnakan kelkelrasan psikologis ulntulk melngintimidasi dan 

melngontrol rakyatnya. 

 Felnomelna awal mulla masulknya pelratulran telntang kelkelrasan psikis dalam 

kontelks hulkulm dapat dikaitkan delngan pelrulbahan kelsadaran dan pandangan 

masyarakat telntang kelkelrasan selbagai isu l selriuls yang melmelrlulkan pelrlindulngan 

hulkulm. Seliring delngan pelrkelmbangan pelmahaman telntang dampak psikologis 

dari kelkelrasan, masyarakat dan pelmelrintah mullai melngakuli pelrlulnya melngatasi 

dan mellindulngi korban dari kelkelrasan psikologis. 
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 Belbelrapa faktor yang melnjadi pelmicul ataul awal mulla masulknya pelratulran 

telntang kelkelrasan psikis adalah: 

a) Pelningkatan Kelsadaran: Pelningkatan kelsadaran telntang dampak 

nelgatif kelkelrasan psikologis telrhadap kelselhatan melntal dan 

kelseljahtelraan korban melndorong pelrlulnya tindakan hulkulm ulntulk 

mellindulngi melrelka. 

b) Isul Gelndelr dan Hak Asasi Manulsia: Kelkelrasan psikologis selringkali 

telrkait delngan isul gelndelr dan hak asasi manulsia. Pelngakulan akan 

pelntingnya pelrlindulngan hak-hak pelrelmpulan dan anak selbagai 

kellompok yang relntan melnjadi korban kelkelrasan psikologis melmbantul 

melndorong telrbelntulknya pelratulran hulkulm. 

 Selcara kelsellulrulhan, masulknya pelratulran telntang kelkelrasan psikis 

melrulpakan relspons atas pelrulbahan kelsadaran dan pelmahaman masyarakat selrta 

dorongan ulntulk melmbelrikan pelrlindulngan hulkulm bagi korban yang telrkelna 

dampak nelgatif dari kelkelrasan psikologis. Inisiatif ini belrtuljulan ulntulk 

melnciptakan lingkulngan yang aman dan belbas dari kelkelrasan, selrta melmbelrikan 

keladilan dan pelmullihan bagi korban kelkelrasan psikis. 

 Bahwa hal yang pelnting ulntulk dikaji apa yang melnjadi pelnyelbab dari 

telrjadinya sulatu l tindak kelkelrasan dalam rulmah tangga telrhadap pelrelmpulan dan 

apa yang melnjadi solulsi selrta bagaimana belntulk pelrlindulngan hulkulm yang 

dibelrikan kelpada melrelka yang melnjadi korban kelkelrasan dalam rulmah tangga. 

 Kelpolisian Relpulblik Indonelsia (Polri) melrulpakan lelmbaga elkselkultif yang 

belrgelrak di garda telrdelpan dalam melnangani kasuls hulkulm, maka dari itul selmula 

tindakan yang diambil olelh Polri haruls selsulai delngan Ulndang-Ulndang, dan 
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mellihat kelpelntingan dari keldula bellah pihak baik korban maulpuln pellakul. Selsulai 

delngan pelnjellasan Pelratulran Pelmelrintah RI Nomor 23 tahuln 2007 telntang Daelrah 

Hulkulm Kelpolisian RI bahwa pelmbagian hulkulm kelpolisian belrtuljulan pada 

melngoptimalkan pelncapaian sasaran fulngsi dan pelran Polri selrta kelpelntingan 

pellaksanaan tulgas dan kelpastian hulkulm.10 

 Dalam hal ini, Kelpolisian Daelrah Sulmatelra Ultara julga melmiliki rulang 

lingkulp hulkulm, yang belrtanggulng jawab adalah Polda Daelrah Su lmatelra Ultara. 

Ataul yang biasa diselbult Polda Sulmult melmpulnyai tulgas dan tuljulan yang elselnsial 

yang sama, yakni ulntulk mellayani, melngayomi dan mellindulngi masyarakat. 

Didalamnya, telrdapat Ulnit Layanan Pelrlindulngan Pelrelmpulan dan Anak adalah 

pulsat pellayanan yang telrintelgrasi dalam ulpaya pelmbelrdayaan pelrelmpulan di 

belrbagai bidang pelmbangulnan, selrta pelrlindulngan pelrelmpulan dan anak dari 

belrbagai diskriminasi dan tindak kelkelrasan, lelbih jellasnya yaitul Sulbdit IV 

RElNAKTA (PPA). 

 Dalam hal ini, Lelmbaga Hulkulm Kelpolisian melmiliki fulngsi dan tulgas 

dalam pelnyellidikan dan pelnyidikan, yaitul bahwa pelnyellidikan melrulpakan 

langkah awal dalam prosels pelnyidikan. Ulntulk melnjadi lelbih jellas haruls di ingat, 

pelnyellidikan bu lkan tindakan yang belrdiri selndiri telrpisah dari fulngsi pelnyidikan, 

pelnyellidikan melrulpakan bagian yang tak telrpisah dari fulngsi pelnyidikan. 

 Salah satul cara ataul meltodel ataul bagian daripada fulngsi pelnyidikan yang 

melndahulluli tindakan lain, yaitul pelnindakan belrulpa pelnangkapan, pelnahanan, 

pelnggelleldahan, pelnyitaan, pelmelriksaan su lrat, pelmanggilan, tindakan pelmelriksaan, 

dan pelnyelrahan belrkas kelpada pelnulntult ulmulm. 

 
 10 Lihat keterangan di dalam Peraturan Pemerintah RI nomor 23 tahun 2007 tentang 
Daerah Hukum Kepolisian RI  
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 Lelmbaga Kelpolisian dibelri tulgas dan welwelnang ulntu lk mellakulkan 

pelnyellidikan. Aparat pelnelgak hulkulm yang belrwelnang mellakulkan pelnyidikan 

adalah kelpolisian ataul ataul peljabat pelgawai nelgelri sipil telrtelntu l yang dibelri 

welwelnang khulsuls olelh Ulndang-Ulndang.11 

 Pelrmasalahan kelkelrasan dalam rulmah tangga melru lpakan salah 

satulFelnomelna yang paling dominan dan banyak dijulmpai kapanpuln.12Dari banyak 

macam kelkelrasan yang telrjadi saat ini, selbagaimana kasuls kelkelrasan lain yang 

telruls melningkat, kelkelrasan dalam rulmah tangga dari tahuln keltahuln selmakin 

melningkat. Felnomelna kelkelrasan telrhadap kellularga bisa telrjadi kapan saja, di 

mana saja, dan dalam keladaan apapuln. Kelkelrasan ini mellipulti kelkelrasan fisik dan 

non fisik, kelkelrasan selksulal maulpuln elkonomi. 

 Kelkelrasan Dalam Rulmah Tangga (KDRT) melnulrult Ulndang-Ulndang 

Nomor 23 Tahuln 2004 telntang Pelnghapulsan Kelkelrasan Dalam Rulmah Tangga 

pasal 1 adalah: 

 “ Seltiap pelrbulatan telrhadap selselorang telrultama pelrelmpulan, yang 

belrakibat timbu llnya kelselngsaraan atau l pelndelritaan selcara fisik, se lksulal, 

psikologis, dan atau l pelnellantaran ru lmah tangga te lrmasulk ancaman u lntu lk 

mellakulkan pelrbu latan, pelmaksaan, atau l pelrampasan kelmelrdelkaan selcara 

mellawan hulkulm dalam lingkulp rulmah tangga ”.13 

 Sellain itu lUlndang-Ulndang Nomor 23 Tahuln 2004 telntang Pelnghapulsan 

Dalam Kelkelrasan Rulmah Tangga melnggulnakan suldult pandang korban selbagai 

pihak yang haru ls dibella, dan dalam posisi belnar selbagaimana telrlihat dalam pasal 

10, dan 18, hal ini belrimplikasi pada cara melngelvalulasi akar masalah dan solulsi 

 
 11 Yahya Harahap, Hukum Acara Perdata, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), Hlm. 105 
 12 Romli Atmasasmita, Peradilan Anak di Indonesia, (Bandung: Mandar Maju, 1995), 
Hlm. 165  
 13 Lihat Dalam Ketentuan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan 
Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
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yang diulsullkan. Selhingga, selorang istelri yang mellanggar hak sulami tidak 

dianggap belrsalah tapi sulami yang melmarahinya dianggap belrsalah karelna tellah 

mellakulkan telkanan melntal telrhadap istelri. 

 Diskriminasi telrhadap pelrelmpulan sampai saat ini masih telrjadi baik di 

kalangan rulmah tangga, pelndidikan, politik, sosial buldaya, elkonomi, kelamanan. 

Kasuls kelkelrasan sulami telrhadap pelrelmpu lan tidak saja telrjadi dalam rulmah tangga 

bagi pelrelmpulan yang melmiliki pelndidikan relndah, akan teltapi julga telrjadi 

ditelmpat kelrja dan pelrelmpulan yang melmiliki pelndidikan tinggi. 

 Pada ulmulmnya pellakul KDRT adalah sulami dan korban adalah korban istri 

dan/ataul anak, teltapi kelkelrasan telrhadap pelrelmpulan (istri) tidak melndapat 

pelrhatian yang selmelstinya dalam sistelm hulkulm telrmasulk aparat hulkulm dan 

buldaya hulkulm dalam masyarakat Indonelsia karelna makna kelkelrasan ataul pelrselpsi 

telntang kelkelrasan dalam masyarakat  

 Maka dari ulraian latarbellakang ini, pelnelliti telrtarik minat ulntulk melmbahas 

lelbih lanjult melngelnai, keltelntulan dan pelrtanggulngjawaban pidana telrhadap korban 

yang melndapat pelrlakulan tidak melngelnakkan yaitul kelkelrasan psikis yang 

melnyelbabkan banyak dampak dari pellaku l Kelkelrasan Dalam Rulmah Tangga. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun perumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Apa Bentuk Perlindungan Hukum di Kepolisian Terhadap Perempuan dan 

Anak Sebagai Korban Kekerasan Psikis? 
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2. Bagaimana Peran Kepolisian Daerah Sumatera Utara Khususnya Renakta 

Dalam Menangani Kasus Kekerasan Psikis Bagi Korban Perempuan dan 

Anak Dalam Ruang Lingkup Kekerasan Dalam Rumah Tangga? 

3. Bagaimana Kendala Kepolisian Daerah Sumatera Utara Khususnya 

Renakta Dalam Proses Penyelidikan dan Penyidikan Terhadap Kasus 

Kekerasan Psikis Bagi Perempuan dan Anak? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun dalam penelitian ini memiliki tujuan yang hendak dicapai, antara 

lain sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui Bentuk Perlindungan Kepolisian Terhadap Perempuan 

dan Anak Sebagai Korban Kekerasan Psikis. 

2. Untuk Mengetahui Peran Renakta di Kepolisian Daerah Sumatera Utara 

Dalam Menangani Kasus Kekerasan Psikis Bagi Korban Perempuan dan 

Anak Dalam Lingkup Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 

3. Untuk Mengetahui Apa Saja Kendala Yang di Alami Kepolisian 

Khususnya Renakta Dalam Proses Penyelidikan dan Penyidikan Terhadap 

Kasus Kekerasan Psikis Bagi Perempuan dan Anak di Kepolisian Daerah 

Sumatera Utara. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini tentunya akan memiliki manfaat secara 

teoritis dan juga praktis terkait mengenai Peran Kepolisian Terhadap Korban 

Perempuan dan Anak Sebagai Korban Kekerasan Psikis Dalam Ruang Lingkup 

KDRT adalah sebagai berikut: 
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1. Secara Teoritis  

Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis yaitu 

dapat menambah pengetahuan hukum pada khususnya dan menjadi bahan 

refrensi bagi penelitian selanjutnya dalam bidang Hukum mengenai Peran 

Kepolisian Terhadap Korban Perempuan dan Anak Sebagai Korban 

Kekerasan Psikis Dalam Ruang Lingkup KDRT. 

2. Secara Praktis  

Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara praktis 

yaitusebagai bahan masukan bagi semua pihak terutama masyarakat dan 

rumah tangga lainnya mengenai, Peran Kepolisian Terhadap   Korban 

Perempuan dan Anak Sebagai Korban Kekerasan Psikis Dalam Ruang 

Lingkup Kekerasan Dalam RumahTangga. Dan sebagai bahan informasi 

bagi para pihak yang berkaitan maupun kalangan akademis untuk 

menambah wawasan dalam bidang hukum pidana mengenai, Peran 

Kepolisian Terhadap Korban Perempuan dan Anak Sebagai Korban 

Kekerasan Psikis Dalam Ruang Lingkup Rumah Tangga. 

1.5 Keaslian Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan asumsi bahwa belum ada penelitian 

sebelumnya dengan judul serupa yang pernah dilakukan, berdasarkan penelusuran 

informasi dan literatur pada skripsi atau jurnal. Namun demikian, beberapa skripsi 

atau artikel jurnal yang memiliki keterkaitan sama dengan judul skripsi ini antara 

lain: 

1. Nanci Yosepin Simbolon, jurnal ilmiah kohesi, Fakultas Hukum, Tahun 

2020, dengan judul jurnal "Analisis YuridisTerhadapPeranPolisi Dalam 
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Penanggulangan Tindak Pidana Kdrt di Ditreskrimum Polda Sumut”. 

Permasalahan yang dibahas yaitu: 

a) Bagaimana  Peran  Penyidik  Kepolisian  Ditreskrimsus  Polda  

Sumatera  Utara  dalam  Menanggulangi  Tindak  Pidana 

KekerasanDalam Rumah Tangga? 

b) Bagaimana   Kendala   Serta   Penanggulangan   Kasus   Kekerasan   

Dalam   Rumah   Tangga   yang   ditangani   oleh Ditreskrimsus Polda 

Sumatera Utara? 

2. Made Krisna Kanandha Hari Suputra, 1914101130, Mahasiswa Strata Satu 

Fakultas Hukum Universitas Pendidikan Ganesha dengan Judul Skripsi 

"Peran Kepolisian Dalam Penanganan Tindak Pidana Kekerasan Terhadap 

Anak(Studi Kasus di Wilayah Hukum Polres Buleleng)" Permasalahan 

yang dibahas yaitu: 

a) Bagaimana peran Kepolisian Resor Buleleng dalam penanganan tindak 

pidana kekerasan terhadap anak di Kabupaten Buleleng? 

b) Bagaimana upaya penanggulangan yang dilakukan oleh Kepolisian 

Resor Buleleng dalam penanganan tindak kekerasan terhadap anak di 

KabupatenBuleleng? 

3. Erwin Asmadi, Jurnal Ilmu Hukum Umsu, Tahun 2018, dengan Judul 

"Peran Psikiater Dalam Pembuktian Kekerasan Psikis Pada Korban Tindak 

Pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga". Permasalahan yang dibahas 

yaitu: 

a) Bagaimana Bentuk dan Ruang Lingkup Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga (KDRT) menurut UU PKDRT? 
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 Berdasarkan pemaparan diatas penelitian penulis yang berjudul  “Peran 

Kepolisian Terhadap Perempuan dan Anak Sebagai Korban Kekerasan Psikis 

Dalam Ruang Lingkup Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Studi Kasus di 

Kepolisian Daerah Sumatera Utara)” memiliki perbedaan dengan penelitian 

ilmiah sebelumnnya, yang dimana penelitian ini membahas tentang bentuk serta 

peranan kepolisian dalam penanganan kasus tindak pidana kekerasan psikis bagi 

korban perempuan dan anak dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

a) Apa Bentuk Perlindungan Hukum di Kepolisian Terhadap Perempuan dan 

Anak Sebagai Korban Kekerasan Psikis? 

b) Bagaimana Peran Kepolisian Daerah Sumatera Utara Khususnya Renakta 

Dalam Menangani Kasus Kekerasan Psikis Bagi Korban Perempuan dan Anak 

Dalam Ruang Lingkup Kekerasan Dalam Rumah Tangga? 

c) Bagaimana Kendala Kepolisian Daerah Sumatera Utara Khususnya Renakta 

Dalam Proses Penyelidikan dan Penyidikan Terhadap Kasus Kekerasan Psikis 

Bagi Perempuan dan Anak? 

 Pada penelitian sebelumnya yang di jabarkan atas bahwa pada penelitian 

sebelumnya membahas tentang peranan, ruanglingkup, serta upaya penanganan 

penyidik. Sehinggakeaslian penulisan ini bisa dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Umum Tentang Perempuan dan Anak Sebagai Korban 

2.1.1 Pengertian Perempuan dan Anak Sebagai Korban 

 Pelrelmpu lan dan anak pelrelmpulan paling selring melnjadi korban tindak 

kelkelrasan dibandingkan laki-laki. Kata pelrelmpulan dalam Kamuls Belsar Bahasa 

Indonelsia dikelnal delngan wanita yaitul lawan dari laki-laki. Selcara eltimologi, 

wanita didelfinisikan selbagai manulsia, pelrelmpulan yang delwasa. Pelmakaian istilah 

wanita diambil dari bahasa Sansakelrta yang artinya “Yang diinginkan kaulm laki-

laki”. Pelmaknaan istilah wanita selpelrti ini jellas sangat melmposisikan kaulm 

wanita pada pelran yang pasif dan tidak belrdaya tidak melmiliki pelran apa- apa 

sellain hanya selbagai “Pellelngkap” kaulm laki-laki.14 

 Maka dari itul, melnulrult pelmahaman telrselbult wanita dikatakan selbagai 

selorang mahlulk pelmellihara yang sabar, pasif, melnjadi pelsakitan, kulrang standar, 

tidak diharapkan ulntulk melnonjolkan diri, dan bolelh melmiliki profelsi teltapi 

kulrang diakuli pelranannya. 

 Pelrelmpu lan selcara kodratnya melrulpakan kellompok yang relntan, olelh 

karelnaitul hulku lm haruls melmpelrlakulkan kellompok ini selcara adil yakni delngan 

melmbelrikan pelrlindulngan selcara maksimal atas kelpelntingan-kelpelntingan melrelka. 

Hulkulm pidana melmbelrikan pelrlindulngan dari suldult ancaman pidana yang tinggi 

telrhadap pellaku l yang mellakulkan kelkelrasan telrhadap pelrampulan khu lsulsnya dalam 

lingkulp rulmah tangga. 

 
 14 Mahmud, Heri Gunawan, dan Yuyun Yulianingsih, Pendidikan Agama Islam dalam 
Keluarga, cetakan 1 (Jakarta: Akademia Permata, 2013), Hlm. 165 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 1/12/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)1/12/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Dirasia Adata Kandou - Peran Kepolisian terhadap Perempuan dan Anak sebagai….



 

16 

 

 Pelmbagian pelran gelndelr telrselbu lt, seljak dullul sampai selkarang selring 

melnjadikan pelrelmpulan selbagai pihak yang banyak dirulgikan. Posisi laki-laki 

dianggap lelbih tinggi dari pada pelrelmpulan dan pelrlakulan selpelrti ini banyak 

disimpullkan bahwa pelrelmpulan adalah manulsia “Kellas dula’. 

 Seltellah kita melngeltahuli pelngelrtian dari pelrelmpulan, pelrlul dikeltahuli julga 

pelngelrtian anak adalah selbagai belrikult: Anak melmpulnyai kelduldulkan yang sangat 

pelnting dalam kelhidulpan belrmasyarakat, belrbangsa, dan belrnelgara karelna anak 

adalah tulnasyang akan tulmbulh dan belrkelmbang melnjadi bagian gelnelrasi pelnelruls 

pelrjulangan dalam rangka pelncapaian cita-cita bangsa. Selbagai gelnelrasi pelnelruls 

maka anak pelrlul dirawat, dibina dan ditingkatkan kelseljahtelraannya agar dapat 

tulmbulh dan melngelmbangkan kelpribadian dan kelmampulan selrta keltelrampilan 

dalam mellaksanakan pelranan dan fulngsi dalam kelhidulpan selsulai delngan 

pelrtulmbulhan u lsianya. Melnulrult Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia yang dimaksuld 

delngan anak adalah keltulrulnan ataul manulsia yang masih kelcil.15 

 Selmelntara itul, pada Pasal 45 KUlHPidana Anak adalah yang ulmulrnya 

bellulm melncapai 16 (elnam bellas) tahuln. Maka belrdasarkan ulraian yang 

selbellulmnya bahwa Pelrelmpulan dan Anak selbagai korban. Pada dasarnya tidak ada 

pellakul keljahatan tanpa adanya korban, Melnulrult KBBI korban melmiliki arti Orang, 

binatang, dan selbagainya yang melnjadi melndelrita (mati dan selbagainya) akibat 

sulatul keljadian, pelrbulatan jahat, dan selbagainya.16 

 Delngan adanya belrbagai pelrmasalahan melngelnai jelnis korban dalam 

kelhidulpan masyarakat, maka mellatarbellakangi lahirnya cabang ilmu l barul diselbult 

 
 15KBBI 
 16Lihat Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Tentang Anak 
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delngan “Viktimologi” Selcara singkat viktimologi adalah ilmul yang melmpellajari 

korban dari belrbagai aspelk.  

 Melnulru lt kamuls CrimelDictionary yang dikultip selorang ahli Abdulssalam 

belrpelndapat bahwa victim adalah “orang yang tellah melndapat pelndelritaan fisik 

ataul pelndelritaan melntal, kelrulgian harta belnda ataul melngakibatkan mati atas 

pelrbulatan ataulu lsaha pellanggaran ringan dilakulkan olelh pellakul tindak pidana dan 

lainnya”.17 

 Di sini jellas yang dimaksuld “orang yang melndapat pelndelritaan fisik dan 

seltelrulsnya” itul adalah korban dari pellanggaran ataul tindak pidana. 

MelnulrultMulladi selcara kelsellulrulhan viktimologi belrtuljulan ulntulk: 

a) Melnganalisis belrbagai aspelk yang belrkaitan delngan korban. 

b) Belrulsaha melmbelrikan pelnjellasan selbab telrjadinya viktimisasi. 

c) Melngelmbangkan sistelm tindakan gulna melngulrangi pelndelritaan manulsia. 

 Belrbicara melngelnai korban keljahatan telntul korban orang pelrselorangan 

ataul individul, pada tahap pelngelmbangannya korban keljahatan bulkan saja orang 

pelrorangan, teltapi mellulas dan komplelks dan bahwa tidak mu lngkin timbull 

sulatulkeljahatan, kalaul tidak ada si korban keljahatan, yang melrulpakan orang ultama 

dari si pellakul dalam hal telrjadinya sulatul keljahatan dan dalam hal pelmelnulhan 

kelpelntingan si pelnjahat yang belrakibat pelndelritaan si korban. 

 Pihak lain yang julga belrpelngaru lh telrhadap lahirnya si korban dan si 

pelmbulat korban yang pelrlul julga melndapat pelrhatian adalah pihak yang 

melnyaksikan akan timbullnya ataul timbu llnya sulatul delviasi, lahirnya si korban 

 
 17KBBI, Op.cit 
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dansi pelmbulat korban, ialah saksi, sipelnonton/pelngamat, saksi ini dapat belrulpa 

individul, masyarakat, dan pelngulasa nelgara.18 

 Dalam kelsimpullan telntang korban, pelranan korban dalam intelrkasi sosial 

melmpelngarulhi telrjadinya adalah selbagai belrikult: Pellakul dan korban keljahatan 

belrkelduldulkan selbagai partisipan yang telrlibat selcara aktif ataul pasif dalam sulatul 

keljahatan, masing-masing melmainkan pelran yang pelnting dan melnelntulkan. 

Korban melmbelntulk pellakul keljahatan delngan selngaja ataul tidak selngaja belrkaitan 

delngan situlasi dan kondisi masing-masing (rellatif).Antara korban dan pellakul 

keljahatan ada hulbulngan fulngsional yaitul: 

1. Pihak korban dapat pulla belrpelran selbagai korban selmu l yang belkelrja 

sama delngan pihak pellakul dalam mellaksanakan sulatul keljahatan, 

pelranan melnjadi korban adalah selbagai pelmbalasan. 

2. Korban ataul pihak yang melndelrita selbagai anggota masyarakat wajib 

ikult selrta dalam ulsaha pelnelgakan hulkulm delngan melmbelrikan 

kelsaksian. Korban selbagai saksi dimanfaatkan olelh jaksa ulntulk 

melmbulktikan kelsalahan pellakul keljahatan selsulai delngan sistelm 

pelradilan pidana yang belrlakul delmi pelnelgakan hulkulm.19 

2.1.2 Hak-Hak Perempuan dan Anak Sebagai Korban 

 Belrkaitan delngan korban keljahatan, maka yang pelrlul disampaikan dan 

dikeltahuli olelh korban adalah melngelnai hak-hak apa saja yang dimiliki olelh 

korban dan kellularganya, apabila dikelmuldian hari melngalami kelrulgian atau l 

pelndelritaan selbagai akibat dari keljahatan yang melnimpa diri dan kellularganya. 

Hak melrulpakan sulatul yang belrsifat pilihan (optional), artinya bisa ditelrima olelh 

 
 18  Abdussalam, Victimology, (Jakarta: PTIK, 2010), Hlm. 5 
 19 Sunarso, Op.Cit, Hlm. 39 
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pellakul bisa julga tidak, telrgantulng kondisi yang melmelngarulhi korban baik yang 

sifatnya intelrnal maulpuln elkstelrnal.20 

 Tidak jarang ditelmulkan selselorang yang melngalami pelndelritaan (fisik, 

melntal ataul matelril) akibat sulatul tindak pidana yang melnimpa dirinya, tidak 

melmpelrgulnakan hak-hak yang selharulsnya dia telrima karelna selbagai alasan, 

misalnya pelrasaan takult dikelmuldian hari masyarakat melnjadi tahul keljadian yang 

melnimpa dirinya (karelna keljadian ini melrulpakan aib bagi dirinya maulpuln 

kellularganya) selhingga lelbih baik korban melnyelmbulnyikannya, ataul korban 

melnolak ulntulk melngajulkan ganti kelrulgian karelna dikhawatirkan proselsnya akan 

melnjadi selmakin panjang dan belrlarult-larult yang dapat belrakibat pada timbullnya 

pelndelritaan yang belrkelpanjangan.21 

 Didalam Pasal 5 Ulndang-Ulndang Nomor 13 Tahuln 2006 telntang 

Pelrlindulngan Saksi dan Korban melnyelbultkan bahwa korban melmpu lnyai hak: 

a) Melmpelrolelh pelrlindulngan atas kelamanan pribadi, kellularga dan harta 

belndanya, selrta belbas dari ancaman yang belrkelnaan delngan kelsaksian 

yang akan, seldang ataul tellah dibelrikannya; 

b) Ikult selrta dalam prosels melmilih dan melnelntulkan pelrlindulngan dan 

keldu ldulkan kelamanan; 

c) Melmbelrikan keltelrangan tanpa telkanan; 

d) Melndapat pelnelrjelmah; 

e) Belbas dari pelrtanyaan yang melnjelrat; 

f) Melndapatkan informasi melngelnai pelrkelmbangan kasuls; 

g) Melndapat informasi melngelnai pultulsan pelngadilan; 
 

 20Gomgom T.P. Siregar, Rudolf Silaban, Hak-Hak Korban Dalam Penegakan Hukum 
Pidana, (Medan: Cv. Manhaji, 2020) Hlm. 43 
 21Ibid. 
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h) Melngeltahuli dalam hal telrpidana belbas; 

i) Melndapat idelntitas barul; 

j) Melndapatkan telmpat keldiaman barul; 

k) Melmpelrolelh pelnggantian biaya transportasi selsulai delngan kelbultulhan 

l) Melndapat naselhat dan/ataul 

m) Melmpelrolelh bantulan biaya hidulp selmelntara sampai batas waktul 

pelrlindulngan belrakhir.22 

 Pelnting julga bagi kita ulntulk telruls melndulkulng ulpaya pelncelgahan 

kelkelrasan, selhingga hak-hak korban dapat dipelrtahankan dan tidak ada lagi yang 

melnjadi korban di masa delpan. Mellaluli kelrjasama dan kelsadaran belrsama, kita 

dapat melnciptakan lingkulngan yang aman dan belrelmpati bagi selmula anggota 

masyarakat. 

 Delngan melnghormati hak-hak korban dan belrpelran aktif dalam 

melndorong pelrlindulngan dan keladilan, kita bisa belrpelran dalam melmbelntulk 

masyarakat yang lelbih baik dan melngulrangi dampak bulrulk kelkelrasan telrhadap 

kelhidulpan dan kelseljahtelraan individul dan komulnitas. 

2.1.3 Perlindungan Hukum Terhadap Korban Tindak Pidana 

 Pelrlindu lngan hulkulm melrulpakan belntulk pelrlindulngan yang ultama karelna 

belrdasarkan pelmikiran bahwa hulkulm selbagai sarana yang dapat melngakomodasi 

kelpelntingan dan hak korban selcara komprelhelnsif. 

 Di samping itul, hulkulm melmiliki kelkulatan melmaksa yang diakuli selcara 

relsmi di dalam nelgara, selhingga dapat dilaksanakan selcara pelrmaneln, Melnulrult 

 
 22Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2006 Tentang Perlindungan Saksi dan Korban 
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Ulndang-ulndang Nomor 23 Tahuln 2004 telntang PKDRT pada Pasal 1 ayat (4) 

selbagai belrikult: 

 “Pelrlindu lngan Hulkulm adalah selgala ulpaya yang dituljulkan ulntu lk 

melmbelrikan rasa aman ke lpada korban yang dilaku lkan olelh pihak kellularga, 

advokat, lelmbaga sosial, ke lpolisian, keljaksaan, pelngadilan, atau l pihak lainnya, 

baik yang belrsifat se lmelntara mau lpuln belrdasarkan pelneltapan dari pe lngadilan.”23 

 Pelrlindu lngan diartikan selbagai pelrbulatan melmbelri jaminan, ataul 

keltelntraman, kelamanan, kelseljahtelraan dan keldamaian dari pellindulngan kelpada 

yang dilindulngi atas selgala bahaya ataul relsiko yang melngacamnya.Kata 

Pelrlindulngan selcara kelbahasaannya, melmiliki kelmiripan ataul kelsamaan ulnsulr-

ulnsulr, yaitul: 

1. Jaminan kelseltaraan dan kelpastian hulkulm. 

2. Jaminan pelrlindulngan dari pelmelrintah. 

3. Hak warga nelgara telrpelnulhi. 

4. Adanya sanksi bagi pellanggar. 

 Delngan delmikian, kata pelrlindulngan melngandulng makna, yaitul sulatul 

tindakan pelrlindulngan ataul tindakan mellindulngi dari pihak-pihak telrtelntul yang 

dituljulkan ulntulk pihak telrtelntul delngan melnggulnakan cara-cara telrtelntul. 

 Dalam hal ini, pelrlindulngan hulkulm melrulpakan selgala ulpaya yang 

dilakulkan lelmbaga belrwajib dan pelmelrintah dalam ulpaya melmbelrikan keladilan 

dan melnjamin adanya kelpastian hulkulm ulntulk melmbelri pelrlindu lngan kelpada 

warga nelgara ataul yang melrasa dirinya selndiri korban dan agar haknya-

 
 23 Lihat Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Perlindungan Hukum 
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selbagaiselorang warga nelgara tidak dilanggar, dan bagi yang mellanggar akan dapat 

dikelnakan sanksi selsulai pelratulran yang ada.24 

 Adapuln pelndapat yang dikultip melnulrult belbelrapa ahli melngelnai 

pelrlindulngan hu lkulm adalah selbagai belriku lt: 

1. Melnulru lt Mulchsin pelrlindulngan hu lkulm adalah kelgiatan ulntu lk mellindulngi 

individul delngan melnyelrasikan hulbulngan nilai-nilai ataul kaidah-kaidah 

yang melnjellma dalam sikap dan tindakan dalam melnciptakan adanya 

keltelrtiban dalam pelrgaullan hidulp antara selsama manulsia.25 

2. Melnulru lt Seltiono pelrlindulngan hu lkulm adalah tindakan atau lulpaya u lntu lk 

mellindu lngi masyarakat dari pelrbulatan selwelnang-welnang ole lh pelngulasa 

yang tidak se lsulai delngan atu lran hu lkulm, ulntu lk melwuljuldkan keltelrtiban dan 

keltelntraman selhingga melmulngkinkan manulsia ulntu lk melnikmati 

martabatnya selbagai manu lsia.26 

 Pelrlindu lngan hulkulm telrhadap korban tindak pidana melru lpakan bagian 

dari ulpaya ulntu lk melnciptakan sistelm pelradilan yang adil dan belrkeladilan bagi 

selmula pihak yang telrlibat. Delngan melmbelrikan pelrlindulngan yang selsulai, hak-

hak korban dapat dipelrtahankan dan melrelka dapat melmullihkan diri seltellah 

melngalami keljahatan, sambil melnghadapi prosels hulkulm delngan lelbih pelrcaya diri 

dan yakin. 

 

 
 24  Tambunan Simamora, Pengertian Perlindungan Hukum dan Unsur-Unsurnya, 
https://pengacarajakarta.id/pengertian-perlindungan-hukum-dan-unsur-unsurnya/, (diakses Pada 1 
Desember 2022 pukul 1:52 Wib) 
 25 Muchsin, Perlindungan dan Kepastian Hukum bagi Investor di Indonesia, (Surakarta: 
Universitas Sebelas Maret, 2003), Hlm. 14 
 26 Satjipro Rahardjo, Sisi-Sisi Lain dari Hukum di Indonesia, (Jakarta: Kompas, 2003), 
Hlm.121 
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2.1.4 Bentuk Perlindungan Hukum 

 Pelrlindu lngan hulkulm adalah sulatu l fulngsi bantulan pelndampingan telrhadap 

korban keljahatan. Pelrlindulngan hulkulm bagi masyarakat sangatlah pelnting karelna 

masyarakat baik kellompok maulpuln pelrorangan, dapat melnjadi korban atau l 

bahkan selbagai pellakul keljahatan. Pelrlindulngan hulkulm korban keljahatan selbagai 

bagian dari pelrlindulngan kelpada masyarakat, dapat diwuljuldkan dalam belrbagai 

belntulk, selpelrti mellaluli pelmbelrian relstitulsi dan kompelnsasi, pellayanan meldis, dan 

bantulan hulkulm.27 

 Di Indonelsia, Lelmbaga Swadaya Masyarakat (LSM) ataul Komnas 

Pelrelmpulan lelbih selring melnyalulrkan bantulan. Pelmanfaatan bantulan hulkulm yang 

dibelrikan olelh korban tindak pidana masih banyak masyarakat yang melragulkan 

kreldibilitas bantulan hulkulm yang diseldiakan olelh pelmelrintah. Tidak seldikit 

korban dari tindak pidana melngalami pelndelritaan selcara belrulntuln pada waktul 

belrsamaan. Karelna itul, gulna melngulrangi belban pelndelritaan yang dialami olelh 

korban tindak pidana, ulndang-ulndang melmbelrikan hak kelpada korban tindak 

pidana, ulntulk melndapatkan: 

1. Pelrlindulngan dari pihak kellularga, kelpolisian, keljaksaan, pelngadilan, 

advokat, lelmbaga sosial, atau l pihak lainnya baik selmelntara maulpuln 

pelneltapan pelrintah pelrlindulngan dari pelngadilan; 

2. Pellayanan kelselhatan selsulai delngan kelbultulhan meldis; 

3. Pelnanganan selcara khulsuls belrkaitan delngan kelrahasiaan korban; 

 
 27Jhovindo Sitorus, Rizkan Zulyadi, & Wessy Trisna “Perlindungan Hukum Terhadap 
Korban Tindak Pidana Pencurian Ditinjau Dari Kajian Victimologi”. (STUDI PUTUSAN NO 
20/PID.B/2017/PN. MDN) Jurnal JUNCTO, (2020), Vol 2 No. 1 
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4. Pelndampingan olelh pelkelrja sosial dan bantulan hulkulm pada seltiap 

tingkat prosels pelmelriksaan selsulai delngan keltelntu lan pelratulran 

pelru lndang-ulndangan; dan 

5. Pellayanan bimbingan rohani.28 

 Belntulk pelrlindulngan hulkulm yang paling nyata ataul jellas yaitul adanya 

institulsi-institulsi pelnelgak hulkulm selpelrti pelngadilan, keljaksaan, kelpolisian, dan 

lelmbaga-lelmbaga pelnyellelsaian selngkelta dilular pelngadilan (non-litigasi) lainnya. 

Melnulrult R. La Porta dalam Julrnal of Financial Elconomics, belntulk pelrlindulngan 

hulkulm yang dibelrikan olelh sulatul nelgara melmiliki dula sifat, yaitul belrsifat 

pelncelgahan (prohibiteld) dan belrsifat hulku lman (sanction). Telrkait delngan konselp 

kelamanan dan keladilan, pelrlindulngan hulkulm sangat telpat. Pelrlindulngan melmiliki 

makna bawha selgala ulpaya pelmelnulhan hak dan pelmbelrian bantulan ulntulk 

melmbelrikan rasa aman kelpada saksi dan ataul korban yang wajib dilaksanakan 

olelh LPSK atau l lelmbaga lainnya selsulai delngan keltelntulan Ulndang-Ulndang.29 

 Belrikult adalah belbelrapa belntulk pelrlindulngan hulkulm yang dibelrikan 

kelpada warga nelgara ataul individul: 

a) Pelrlindulngan Hak Asasi Manu lsia: Hulkulm melmbelrikan pelrlindulngan 

telrhadap hak asasi manulsia, telrmasulk hak atas kelhidulpan, kelbelbasan, 

kelseltaraan, dan martabat. Seltiap individul melmiliki hak ulntulk 

dilindulngi dari tindakan yang mellanggar hak-hak asasi melrelka. 

b) Pelrlindulngan Hulkulm bagi Korban Kelkelrasan: Ulndang-ulndang 

melnyeldiakan pelrlindulngan bagi korban tindak pidana, telrmasulk 

kelkelrasan dalam rulmah tangga, kelkelrasan selksulal, pelrdagangan 
 

 28 Arif Gosita, Masalah Perlindungan Anak, (Jakarta: PT. Bhuana Ilmu Populer, 
2004).Hlm. 97 
 29Sajiptro Rahardjo, Op.cit., Hlm. 152 
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manulsia, dan keljahatan lainnya. Korban belrhak ulntulk melndapatkan 

pelrlindulngan fisik dan psikologis selrta bantulan hulkulm sellama prose ls 

pelradilan. 

c) Pelrlindulngan Hulkulm bagi Anak dan Relmaja: Hulkulm melmbelrikan 

pelrlindulngan khulsuls bagi anak-anak dan relmaja ulntulk melmastikan 

hak-hak melrelka dihormati dan pelrlindulngan dari elksploitasi, 

kelkelrasan, ataul pellelcelhan. 

d) Hak atas Kompelnsasi: Korban tindak pidana belrhak ulntulk 

melndapatkan kompelnsasi atau l relstitulsi dari pellakul keljahatan selbagai 

pelngganti kelrulgian yang didelrita akibat tindakan kriminal. 

e) Program Relhabilitasi dan Pelmullihan: Ulndang-ulndang melndulkulng 

program relhabilitasi dan pelmullihan bagi korban tindak pidana, 

telrultama bagi korban kelkelrasan ataul traulma, ulntulk melmbantul melrelka 

melngatasi dampak psikologis dan melndulkulng pelmullihan melrelka. 

 Pelrlindu lngan hulkulm melrulpakan fondasi yang pelnting dalam melnciptakan 

masyarakat yang adil, belrkeladilan, dan melnghormati hak-hak seltiap individul. 

Delngan adanya pelrlindulngan hulkulm yang kulat, diharapkan selmu la pihak dapat 

hidulp delngan aman, seljahtelra, dan tanpa diskriminasi. 

2.1.5 Tujuan Perlindungan Perempuan dan Anak 

 Pelrlindu lngan telrhadap pelrelmpulan dan anak melrulpakan su latul hal yang 

belrkelmbang seliring delngan dinamika pelrkelmbangan kelhidulpan belrmasyarakat 

manulsia itul selndiri selsulai delngan kondisi manulsia dalam kelhidulpan masyarakat 

di belrbagai bellahan dulnia dan telruls mellangsulngkan kelhidulpan dalam sulatul 

kellompok kellularga ataul masyarakat. 
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 Dalam hal lain, khulsulsnya pelrlindulngan hulkulm telrhadap anak melrulpakan 

ulsaha dan kelgiatan sellulrulh lapisan masyarakat dalam belrbagai kelduldulkan dan 

pelranan, yang melnyadari beltull pelntingnya anak bagi nulsa dan bangsa di 

kelmuldian hari. Anak akan matang pelrtulmbulhan fisik maulpuln melntal dan 

sosialnya, maka tiba saatnya melnggantikan gelnelrasi telrdahullul. Pelrlindulngan anak 

melrulpakan pelrwuljuldan adanya keladilan dalam sulatul masyarakat, delngan 

delmikian pelrlindulngan anak di ulsahakan dalam belrbagai bidang kelhidulpan 

belrnelgara dan belrmasyarakat.30 

 Selbagaimana tellah diulraikan dalam pelmbahasan selbellulmnya bahwa anak 

melrulpakan gelnelrasi pelnelruls masa delpan sulatul bangsa yang melmpulnyai pelran 

yang signifikan bagi kellangsulngan sulatul bangsa selhingga anak pelrlu l 

melndapatkan pelrhatian dan pelrlindulngan khulsuls ulntulk melnjamin tulmbulh 

kelmbangnya. 

 Anak pelrlul dijamin pelmelnulhan kelbultulhannya baik selcara fisik dan melntal 

selsulai delngan pelrkelmbangannya agar anak dapat belrkelmbang delngan baik 

melnjadi manulsia selultulhnya karelna anak selbagai manulsia yang bellulm melmiliki 

kelmatangan fisik dan melntal selrta bellulm dapat melmelnulhi kelbultulhannya selndiri 

selcara mandiri tanpa bantulan dari orang lain di selkitarnya selhingga melmelrlulkan 

adanya pelrhatian dan pelrlindulngan dari kellularga, masyarakat, bangsa dan nelgara 

selbagai wuljuld pelrlindulngan telrhadap masa delpan anak.31 

 Sellanjultnya belrkaitan delngan tuljulan pelrlindulngan telrhadap pelrelmpulan 

selcara implisit telrcantulm dalam rulmulsan Pasal 3 Ulndang-Ulndang Nomor 7 Tahuln 

 
 30Abdul Aziz P. Nasution, Ridho Mubarak, & Anggreni Atmei Lubis, “Perlindungan 
Hukum Terhadap Anak Sebagai Korban Tindak Pidana Asusila (Studi Putusan No. 
398/Pid.Sus/2018/PN. Mdn)”, JUNCTO: Jurnal Ilmiah Hukum, 3(2) 2021: 166-172 
 31Nashriana, Perlindungan Hukum Pidana Bagi Anak di Indonesia, (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2011), Hlm. 13-16 
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1984 telntang Pelngelsahan Konvelnsi telntang Pelnghapulsan selgala belntulk 

diskriminasi telrhadap wanita (Convelntion on the lEllimination of All Forms of 

Discrimination againts Womeln) yang selcara telgas melnyatakan bahwa nelgara- 

nelgara pihak haruls mellakulkan ulpaya-ulpaya yang layak di selmula bidang 

khulsulsnya dalam bidang politik, sosial, elkonomi dan buldaya ulntulk melnjamin 

pelngelmbangan dan pelmajulan pelrelmpu lan selpelnulhnya, delngan tuljulan ulntulk 

melnjamin melrelka dalam mellaksanakan dan melnikmati hak asasi manulsia dan 

kelbelbasan-kelbelbasan melndasar atas dasar pelrsamaan delngan kau lm laki-laki.32

 Telrpelnu lhinya hak-hak anak agar dapat hidulp, tulmbulh, belrkelmbang dan 

belrpartisipasi selcara optimal selsulai delngan harkat dan martabat kelmanulsiaan, 

selrta melndapat pelrlindulngan darikelkelrasan dan diskriminasi delmi 

telrwuljuldnyaanak Indonelsia yang belrkulalitas, belrakhlak mullia dan seljahtelra. 

 

2.2 Tinjauan Umum Tentang Kekerasan Psikis 

2.2.1 Pengertian Kekerasan Psikis 

 Kelkelrasan psikis selring telrjadi dalam kelhidulpan selhari-hari, delfinisi 

kelkelrasan dalam Pasal 7 Ulndang-Ulndang Nomor 23 Tahuln 2004 telntang 

Pelnghapulsan Kelkelrasan dalam Rulmah Tangga diselbultkan kelkelrasan psikis adalah 

pelrbulatan yang melngakibatkan keltakultan, hilangnya rasa pelrcaya diri, hilangnya 

kelmampulan ulntulk belrtindak, rasa tidak belrdaya, dan ataul pelndelritaan psikis belrat 

selselorang.33 

 Tindakan kelkelrasan psikis ulmulmnya sullit ulntulk dilihat. Selselorang yang 

melnjadi korban puln kelrap tidak melnyadari bahwa dirinya melrulpakan korban, 

 
 32Ibid. 
 33Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2006 Tentang Perlindungan Saksi dan Korban 
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tindakan telrselbult melnimbullkan keltakultan, hilangnya rasa pelrcaya diri, hilangnya 

kelmampulan belrtindak, dan rasa tidak belrdaya. Kelkelrasan psikis yang diselbultkan 

di dalam Ulndang-Ulndang Pelnghapulsan Kelkelrasan dalam Ru lmah Tangga 

melrulpakan selbulah pelrbulatan yang belrdampak bahaya bagi korban. Dampaknya 

bisa belrulpa tidak melndapat pelmullihan delprelsi, insomnia, strelss, celmas, hingga 

geljala kelinginan ulntulk bulnulh diri. Di dalam rulmah tangga, sellain pelrelmpulan 

yang melngalami kelkelrasan psikis, kelkelrasan psikis telrhadap anak julga masih 

kelrap dijulmpai.34 

 Kelkelrasan Psikis bisa belrulpa seljaulh mana korban melngalami kelkelrasan 

psikis dapat dibulktikan mellaluli Visulm elt Psikiatrikulm, yaitul keltelrangan melngelnai 

kondisi psikologis selselorang yang diselrtai kelmulngkinan selbab- selbabnya. Visulm 

elt Psikiatrikulm ini dikellularkan olelh pihak-pihak selpelrti psikolog yang kompelteln 

dan institulsi ataul lelmbaga yang belrwelnang melngellularkannya. 

1. Tindakan pelngelndalian, manipullasi, elksploitasi, kelselwelnangan, 

pelrelndahan, dan pelnghinaan dalam belntulk pellarangan, pelmaksaan dan 

isolasi sosial. 

2. Tindakan ataululcapan yang melrelncahkan ataul melnghina, pelngulntitan, 

kelkelrasan dan ataul ancaman kelkelrasan fisik, selksulal, elkonomis; 

 Banyak kasuls kelkelrasan psikis ringan selpelrti kata-kata yang melrelndahkan, 

sikap ataul pelrilakul yang melmbeldakan dan tidak melnghargai, pellarangan- 

pellarangan telrtelntul selpelrti tidak bolelh kellular rulmah, dan selbagainya. Kata-kata 

yang melrelndahkan martabat dan melnghina yang dilakulkan telruls melnelruls bisa 

 
 34Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 
Rumah Tangga 
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melngakibatkan korban kelhilangan kelpelrcayaan diri, hingga melngalami telkanan 

psikologis belrat. 

2.2.2 Dampak Kekerasan Psikis 

 Kelkelrasan psikis tidak belgitul muldah ulntulk dikelnali Akibat yang dirasakan 

olelh korban tidak melmbelrikan belkas yang tampak jellas bagi orang lain. Dampak 

jelnis kelkelrasan jelnis ini akan belrpelngaru lh pada situlasi pelrasaan dan tidak aman 

dan nyaman, melnulrulnya harga diri selrta martabat korban. Wuljuld konkrelt 

kelkelrasan atau l pellanggaran belntulk ini adalah pelnggulnaan kata-kata kasar, 

pelnyalahgulnaan kelpelrcayaan, melmpelrmalulkan orang di delpan orang lainataul di 

delpan ulmulm, mellontarkan ancaman delngan kata-kata, dan selbagainya.35 

 Kelkelrasan melmbawa dampak yang belsar bagi pelrkelmbangan anak, baik 

itul psikologis, fisik julga melntal anak. Jika anak dididik delngan kelkelrasan bisa 

dimulngkinkan kellak ia akan melndidik anaknya delngan kelkelrasan pu lla. 

 Banyak kasuls yang melnulnjulkkan bahwa tidak mulngkin melrelmelhkan 

pelntingnya orang tuladalam melmbelrikan contoh, selpelrti jelnis pola pikir dan 

pelrilakul yang baik ulntulk dilihat maulpuln ditirul olelh anak-anaknya. Anak-anak 

korban kelkelrasan ulmulmnya psikologisnya melnjadi sakit, delndam, dan 

melnampilkan pelrilakul melnyimpang di kelmuldian hari. Melnu lrult Komnas 

Pelrlindulngan Anak, Nataliani selorang anak yang belrulmulr 9 tahuln yang melnjadi 

korban kelkelrasan, melmiliki kelinginan ulntulk melmbulnulh ibulnya.36 

 Dampak kelkelrasan psikis belrakibat pada hilangnya rasa pelrcaya diri, 

hilangnya kelmampulan ulntulk belrtindak, ganggulan tidulr ataul ganggu lan makanatau l 

 
 35 Resa Rionika dan Rusdian Noor Dermawan, “Kekerasan Psikis, Penyebab, dan 
Dampaknya Terhadap Anak”, Vol. 2, (April 2019), Hlm.2 
 36Jaja Suteja dan Bahrul, Dampak Kekerasan Orangtua Terhadap Kondisi Psikologis 
Anak Dalam Keluarga, (Cirebon: LP2M, 2019) Hlm. 5 
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keltelrgantulngan obat ataul disfulngsi selksulal, ganggulan fulngsi tulbulh ringan, selpelrti 

sakit kelpala, ganggulan pelncelrnakan tanpa indikasi meldis.  

 Dampak kelkelrasan psikis adalah dimana anak yang selring dimarahi olelh 

orang tulanya, apalagi diikulti delngan tindakan pelnyiksaan, celndelrulng melniru l 

pelrilakul bulrulk (coping melchanism) selpelrti bullimianelrvosa (melmulntahkan 

makanan kelmbali), pelnyimpangan pola makan, anorelxia (takult gelmulk), 

kelcandulan alkohol dan obat-obatan, dan melmiliki dorongan  yang  lelbih  belsar  

ulntulk bulnulh diri. 37 Pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan anak yang melngalami 

pelrlakulan salah Dari keldula orang tulanya pada ulmulmnya lelbih lambat daripada 

anak yang normal. 

 Dampak lainnya dari kelkelrasan pada anak selcara ulmulm adalah: 

a) Anak akan sellalul belrbohong, keltakultan, kulrang dapat melngelnal cinta ataul 

kasih sayang, sullit pelrcaya delngan orang lain. 

b) Harga diri anak relndah dan melnulnjulkkan pelrilakul yang delstrulktif. 

c) Anak melngalami ganggulan dalam pelrkelmbangan psikologis dan intelraksi 

sosial. 

d) Pada anak yang lelbih belsar anak mellakulkan kelkelrasan pada telmannya dan 

anak yang lelbih kelcil. 

e) Kelsullitan ulntulk melmbina hulbulngan delngan orang lain. 

f) Kelcelmasan belrat atul panik, delprelsi anak melngalami sakit fisik dan 

belrmasalah diselkolah. 

 Akibat kelkelrasan yang ditelrima, sangat dimulngkinkan korban melngalami 

ganggulan psikologis yang dapat belrulpa ganggulan elmosional, ganggulan pelrilakul 

 
 37Ibid. 
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maulpuln ganggulan kognisi. Ganggulan elmosional yang dimaksuld yakni elmosi 

yang tidak stabil dan belrdampak pada mood melmbulrulk. Kelmuldian ganggulan 

pelrilakul celndelrulng telrlihat pada pelrulbahan pelrilakul korban kel hal yang lelbih 

nelgatif selpelrti malas yang belrlelbihan. Telrakhir ganggulan kondisi yakni ganggulan 

yang melmpelngarulhi pola fikir korban selhingga sullit ulntulk belrkonselntrasi, selring 

mellamuln dan pikiran kosong ataul hal seljelnis lainnya.38 

 Dampak psikologis dari tindak kelkelrasan tidak selseldelrhana pelmikiran 

masyarakat ulmulm. Belgitul psikologis korban telrkelna dampaknya, maka pola fikir 

korban pelrlahan-lahan belrulbah dan melmpelngarulhi kel belrbagai hal. Mullai dari 

cara belrpikir telrhadap selsulatul, kelstabilan elmosi yang relntan, bahkan hingga 

delprelsi. 

2.2.3 Dasar Hukum Kekerasan Psikis 

 Adapuln belntulk pelrlindulngan hulkulm telrhadap korban kelkelrasan dalam 

rulmah tangga yang melngakibatkan pelndelritaan psikis belrat telrdapat pada Pasal1 

angka 1 Ulndang-Ulndang Nomor 23 Tahu ln 2004 telntang Pelnghapulsan Kelkelrasan 

Dalam Rulmah Tangga, melndelfinisikan kelkelrasan dalam rulmah tangga selbagai 

seltiap pelrbulatan telrhadap selselorang telrultama pelrelmpulan, yang belrakibat 

timbullnya kelselngsaraan ataul pelndelritaan selcara fisik, selksulal, psikologis, 

dan/ataul pelnellantaran rulmah tangga telrmasulk ancaman ulntu lk mellakulkan 

pelrbulatan, pelmaksaan, ataul pelrampasan kelmelrdelkaan selcara mellawan hulkulm 

dalam lingkulp rulmah tangga. 

 
 38Jaja Suteja, Bahrul Ulum, Dampak Kekerasan Orangtua Terhadap Kondisi Psikologi 
Dalam Keluarga, http://syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/equalita/article/view/5548 (diakses 
pada 5 Desember 2022, Pukul 3.28 Wib) 
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 Melningkatnya kasuls-kasuls kelkelrasan dalam rulmah tangga dalam seltiap 

tahulnnya di mana sellalul wanita dan anak melnjadi korban yang relntan. 

Kelbelradaan pelrelmpulan yang selringkali digolongkan selbagai selcond class citizeln 

ini makin telrpu lrulk akhir-akhir ini delngan adanya belrbagai kelkacaulan ataul konflik 

dalam rulmah tangga yang melnciptakan korbankorban pelrelmpulan barul dalam 

julmlah yang cu lkulp banyak, baik selcara fisik (misalnya pelmulkullan, pelrkosaan, 

pelrbulatan cabull), psikologis (pellelcelhan telror) maulpuln selcara elkonomis 

(pellarangan belkelrja di lular rulmah). Kelkelrasan telrhadap pelrelmpulan(violelnce l 

against womeln) sellama ini dianggap selbagai pelrbulatan kelkelrasan di arela pribadi 

antara kellularga. 

 Dasar hulkulm melngelnai kelkelrasan psikis telrhadap pelrelmpulan dan anak 

dalam KDRT (Kelkelrasan Dalam Rulmah Tangga) telrdapat dalam Ulndang-Ulndang 

Nomor 23 Tahu ln 2004 telntang Pelnghapu lsan Kelkelrasan dalam Rulmah Tangga.39 

Dalam ulndang-ulndang ini, kelkelrasan dalam rulmah tangga diatulr delngan jellas, 

telrmasulk kelkelrasan psikologis yang dilaku lkan telrhadap pelrelmpulan dan anak. 

 Sanksi pidana telrhadap pellakul kelkelrasan psikis dalam KDRT diatulr dalam 

Pasal 5 ayat (1) Ulndang-Ulndang Nomor 23 Tahuln 2004, yang melnyatakan bahwa: 

  "Seltiap orang yang mellakulkan kelkelrasan dalam ru lmah tangga 

selbagaimana dimaksu ld dalam Pasal 4 dipidana delngan pidana pelnjara paling 

lama 5 (lima) tahu ln dan/atau l delnda paling banyak Rp15.000.000,00 (lima be llas 

julta ru lpiah)." 

 Sellain itul, pasal-pasal lain yang telrkait delngan kelkelrasan psikologis dalam 

KDRT julga melmbelrikan landasan hulkulm bagi pelnanganan kasuls ini. Misalnya, 

 
 39Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah 
Tangga. 
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Pasal 4 yang melndelfinisikan kelkelrasan dalam rulmah tangga selbagai selgala 

pelrbulatan yang melnyelbabkan pelndelritaan ataul melndelrita selcara fisik, selksulal, 

psikis, dan/atau l pelnellantaran rulmah tangga. Sellain itul, Pasal 44 julga melnyatakan 

bahwa korban belrhak melndapatkan pelrlindulngan dan pelndampingan hulkulm 

sellama prosels pelnanganan kasuls KDRT.40 

 Pelnting ulntulk dicatat bahwa sanksi pidana yang dijatulhkan atas kelkelrasan 

psikologis dalam KDRT adalah belntulk tanggapan hulkulm ulntulk melmbelrikan 

keladilan dan mellindulngi korban. Sellain itul, Ulndang-Ulndang Nomor 23 Tahuln 

2004 julga melmbelrikan rulang bagi pelnyellelsaian selcara damai mellaluli meldiasi, 

relhabilitasi, dan program pelmullihan bagi pellakul tindak pidana, delngan teltap 

melngultamakan kelpelntingan korban dan kelseljahtelraan kellularga. 

 

2.3  Tinjauan Umum Tentang Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

2.3.1 Pengertian Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

 Kelkelrasan dalam rulmah tangga melrulpakan tindakan yang melnyimpang 

dalam rulang lingkulp kellularga, karelna melmbulat selselorang ataul anggota 

kellularganya traulma akibat dari pelristiwa telrselbult. Kelkelrasan Dalam Rulmah 

Tangga ( KDRT) melnulrult Pasal 1 angka 1, Ulndang-Ulndang Nomor 23 Tahuln 

2004 adalah seltiap pelrbulatan telrhadap selselorang telrultama pelrelmpulan, yang 

belrakibat timbullnya kelselngsaraan ataul pelndelritaan selcara fisik, selksulal, 

psikologis dan/ataul pelnellantaran rulmah tangga telrmasulk ancaman ulntulk 

mellakulkan pelrbulatan,pelmaksaan,ataul pelrampasan kelmelrdelkaan selcara mellawan 

 
 40Ibid. 
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hulkulm dalam rulang lingkulp kellularga. 41  Akan teltapi kelkelrasan dalam rulmah 

tangga dapat telrjadi kel selmula jelnis kellamin ataul gelndelr, ras, ulsia dan orielntasi 

selksulal. Telntang kelkelrasan yang telrjadi di dalam rulmah tangga melnyelbabkan 

seljulmlah dampak nelgatif selpelrti masalah kelselhatan fisik dan melntal jangka 

panjang telrhadap korban yang ulmulmnya anak-anak dan pelrelmpulan.42 

 Selcara fisik lulka yang kelmulngkinan telrjadi adalah lulka, melmar, gelgar 

otak, patah tullang, lulka dalam, kelrulsakan organ, kelhilangan pelndelngaran dan 

pelnglihatan, radang selndi, cacat pelrmaneln dan lulka lainnya akibat belnda- belnda 

tajam. Kelkelrasan dalam rulmah tangga khulsulsnya pelrelmpulan selbagai sulatul 

tindakan ataul pelrbulatan kelkelrasan yang belrbasis gelndelr apa puln yang 

melnghasilkan, ataul mulngkin melnghasilkan, fisik, pskologis, melntal dan bahaya 

pelndelritaan bagi wanita telrmasulk ancaman selpelrti paksaan, pelrampasan hak yang 

dilakulkan selcara selwelnang-welnang. 

 Adanya tindak kelkelrasan telrselbu lt dilatarbellakangi olelh belbelrapa faktor 

relsiko pellakul kelkelrasan telrhadap pelrelmpulan diselbabkan, adanya sikap 

telmpramelntal selbagai akibat dari pelmikiran yang belrkelpanjangan dan melndalam 

telntang sulatul masalah yang dapat melmicul kelmarahan. Kelmarahan yang diselrtai 

tindakan fisik inilah yang akan melningkatkan dan melulmncullkan relsiko kelkelrasan. 

Anak melrulpakan amanah dan anulgelrah dari Tulhan yang di dalam dirinya tellah 

mellelkat harkat dan martabat seljak lahir selbagai manulsia selultulhnya. 

 Anak melmiliki hak ulntulk dilindu lngi dan di sayangi. Seltiap anak yang 

dilahirkan haru ls melndapatkan apa yang melnjadi hak-haknya tanpa anak telrselbult 

 
 41Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah 
Tangga 
 42Saptosih Ismiati, Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) dan Hak Asasi Manusia 
(HAM), (Yogyakarta: DEEP PUBLISH, 2020) Hlm. 72 
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melminta. Mellaluli Kelpultulsan Prelsideln Nomor 36 Tahuln 1990 telntang prinsip-

prinsip ulmulm pelrlindulngan anak, yaitul nondiskriminasi, kelpelntingan telrbaik anak, 

kellangsulngan hidulp dan tulmbulh kelmbang, dan melnghargai partisipasi anak. 

Prinsip-prinsip telrselbult telrmulat di dalam keltelntulan Ulndang- Ulndang Nomor 35 

Tahuln 2014 Telntang Pelrulbahan atas Ulndang-Ulndang Nomor 23 Tahuln 2002 

Telntang Pelrlindulngan Anak.43 

 Pelmelrintah melngellularkan pelratu lran telntang hak asasi manulsia yang 

dicantulmkan dalam Ulndang- Ulndang Nomor 39 Tahuln 1999 telntang Hak Asasi 

Manulsia yang di dalamnya melmulat pelratulran telntang hak asasi anak mellaluli 

belbelrapa pasal. Hak anak melrulpakan bagian intelgral dari hak asasi manulsia yang 

melmulat ulnsulr-u lnsulr yang belrisi rulmulsan prinsip-prinsip ulnivelrsal dan keltelntulan-

keltelntulan norma hulkulm yang melngatulr telntang hak-hak anak.44 

2.3.2 Ruang Lingkup Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

 Dalam hal ini rulang lingkulp ru lmah tangga melnulrult Ulndang-Ulndang 

mellipulti: 

a) Sulami, istri, dan anak. Telrmasu lk julga anak angkat dan anak tiri orang- 

orang yang melmpulnyai hulbulngan kellularga delngan orangkarelna 

hulbu lngan darah, pelrkawinan, pelrsulsulan, pelngasulhan, dan pelrwalian, 

yang melneltap dalam rulmah tangga. 

b) Hulbulngan pelrkawinan misalnya melrtula, melnantul, ipar, dan belsan 

dan/ataul 

 
 43Lihat Dalam Keputusan Presiden Nomor 36 Tahun 1990 Tentang Prinsip-prinsip Umum 
Perlindungan Anak 
 44Saraswati, & Rika, Hukum Perlindungan Anak di Indonesia. (Bandung: PT Citra Aditya 
Bakti, 2015) Hlm. 28 
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c) Orang yang belkelrja melmbantul rulmah tangga dan melneltap dalam 

rulmah tangga telrselbult. Orang yang belkelrja dipandang selbagai anggota 

kellu larga dalam jangka waktul sellama belrada dalam rulmah tangga yang 

belrsangkultan. 

 Selhingga apabila mellihat atulran telrselbult di atas, maka kelkelrasan dalam 

rulmah tangga bulkan hanya dilakulkan telrhadap pasangan sulami ataul istrisaja. 

Teltapi kelkelrasan dalam rulmah tangga dapat telrjadi antara majikan delngan asisteln 

rulmah tangga (ART), orang tula telrhadap anaknya, dan lain-lain.45 

 Adapuln larangan dalam KDRT melnulrult PDKRT telrdapat dalam pasal 5 

sampai delngan pasal 9, seltiap orang baik selmula yang ada di dalam rulang lingkulp 

rulmah tangga dilarang mellakulkan kelkelrasan dalam rulmah tangga telrhadap 

selsamanya yang ada di dalam rulmah tangga delngan cara: 

a) Kelkelrasan FisikKelkelrasan fisik adalah pelrbulatan yang melngakibatkan 

rasa sakit, jatulh sakit, lulka belrat 

b) Kelkelrasan Psikis 

Kelkelrasan psikis adalah pelrbulatan yang melngakibatkan keltakultan, hilangnya 

rasa pelrcaya diri, hilangnya kelmampu lan ulntulk belrtindak, rasa tidak belrdaya, 

dan/ataul pelndelritaan psikis belrat pada selselorang. 

c) Kelkelrasan Selksulal 

Kelkelrasan selksulal adalah seltiap pelrbu latan yang belrulpa pelmaksaan hulbulngan 

selksulal, delngan cara tidak wajar dan tidak disulkai, pelmaksaan 

hulbulnganselksulal delngan orang lain ulntulk tuljulan komelrsial dan telrtelntul. 

Kelkelrasan selksulal itul selndiri mellipu lti pelmaksaan hulbulngan selksulal yang 

 
 45Badriyah Khaleed, Penyelesaian Hukum KDRT. (Yogyakarta: Medpress, 2015) Hlm. 17 
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dilakulkan telrhadap orang yang melneltap dalam lingkulp rulmah tangga telrselbult; 

hulbulngan selksulal telrhadap salah selorang dalam lingkulp rulmah tangganya 

delngan orang lain ulntulk tuljulan komelrsial dan/ataul tuljulan telrtelntu l. 

d) Pelnellantaran Rulmah Tangga 

Seltiap orang dilarang melnellantarkan orang dalam lingkulp rulmah tangganya, 

padahal melnulrult hulkulm yang belrlakul baginya ataul karelna pelrseltuljulan ataul 

pelrjanjian ia wajib melmbelrikan kelhidulpan, pelrawatan, ataul pelmelliharaan 

kelpada orang telrselbult. Pelnellantaran julga belrlakul bagi seltiap orang yang 

melngakibatan keltelrgantulngan elkonomi delngan cara melmbatasi dan mellarang 

ulntulk belkelrja yang layak di dalam ataul di lular rulmah selhingga korban belrada 

di bawah kelndali orang telrselbult.46 

 Rulang lingkulp KDRT (Kelkelrasan Dalam Rulmah Tangga) melrulpakan isu l 

yang sangat komplelks dan selriuls dalam masyarakat. Kasuls KDRT mellibatkan 

tindakan kelkelrasan yang dilakulkan olelh pellakul telrhadap anggota kellularga, 

telrultama pelrelmpulan dan anak-anak, di dalam lingkulngan rulmah tangga. 

 Melngatasi dan melncelgah KDRT melmelrlulkan ulpaya kolelktif dari belrbagai 

pihak, telrmasulk pelmelrintah, lelmbaga pelnelgak hulkulm, masyarakat, danorganisasi 

non-pelmelrintah. Pelnanganan KDRT haru lslah belrdasarkan pada prinsip keladilan, 

pelrlindulngan hak asasi manulsia, dan kelseltaraan gelndelr. 

2.3.3 Pengaturan Hukum Tindak Pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

 Kelkelrasan adalah pellanggaran yang selring telrjadi di masyarakat. Ini tidak 

hanya telrjadi diarela ulmulm, teltapi julga dapat telrjadi di arela telrtelntulrulmah tangga. 

Salah satul belntulk kelkelrasan yangkelkelrasan yang telrjadi di dalam rulmahdalam 

 
 46Ibid. 
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kellularga (KDRT). Pada kelnyataannya,nelgara ingin melmbelrikanpelrlindulngan 

telrhadap pelnduldulknya,telrmasulk dalam hal pelrlindulngan u lndang-ulndang 

darikelkelrasan rulmah tangga yangditeltapkan olelh Ulndang-Ulndang Nomor 

23Konvelnsi telntang Pelnghapulsan Kelkelrasan tahuln 2004Rulmah Tangga (UlU l 

PKDRT). 

 Pasca ditelrbitkannya UlUl PDKRT selbagaiulpaya hulkulm prelvelntif ulntulk 

melncelgahtelrjadinya tindak KDRT, pada faktanya tidak tulrult melngu lrangi elskalasi 

tindak KDRTitu l. Pada tahuln 2020, Komnas Pelrelmpulan  melncatat dari 8.234 total 

kasuls yang mellibatkan kelkelrasan pada pelrelmpulan, jelnis kelkelrasan yang paling 

melnonjol telrjadi di ranah privat,  yaitul telrdapat 6.480 kasuls KDRT dan Rellasi 

Pelrsonal. Lelbih lanjult pada Marelt 2021, Komnas Pelrelmpulan, Pelrelmpulan dalam 

Himpitan Pandelmi: Lonjakan Kelkelrasan Selksulal, Kelkelrasan Sibelr, 

PelrkawinanAnak, dan Keltelrbatasan Pelnanganan di Telngah Covid-19:Catatan 

Tahulnan Kelkelrasan telrhadap Pelrelmpulan Tahuln 2020 8.234 kasuls kelkelrasan pada 

pelrelmpulan,selbanyak 79% kasuls melrulpakan kelkelrasan yangtelrdapat dalam ranah 

pelrsonal ataul KDRT.47 

 Banyaknya kasuls telrselbult julga tidak jarang melnelmuli komplelksitas dalam 

hal melkanisme lpelmbulktian, telrlelbih delngan melngingat bahwa tindak KDRT 

telrjadi dalam lingkulp domelstik. Keldelkatan hulbulngan antara pellakul dan korban 

selring kali dijadikan alasan ulntulk melmandang tindak pidana telrselbult selbagai 

ranah privat yang haruls disellelsaikan selcara kelkellulargaan. Bahkan tidak jarang 

tindak pidana KDRT julstrul melnjadi selbu lah tindak pidana yang diselmbulnyikan 

selndiri olelh korban. Tindakpidana yang ditultulpi inilah yang kelmuldian 
 

 47   Komnas Perempuan, “Kekerasan Meningkat: KebijakanPenghapusan Kekerasan 
Seksual untuk Membangun Ruang Aman bagi Perempuan dan Anak Perempuan,” (Catahu: 
Catatan Tahunan tentang Kekerasan terhadap Perempuan, 2020),Hlm. 10. 
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melnimbullkan pelrsoalan dalam pelnelgakan hulkulm, khulsulsnya pada keltelrseldiaan 

alat bulkti yang culkulp dalam pelmbu lktian. Padahal jika ditellisik selcara 

komprelhelnsif, elksistelnsi UlUl PKDRT melrulpakan sulatu linstrulmeln hulkulm yang 

lelngkap karelna tidak hanya melngatulr melngelnai hulkulm matelriil selmata, namuln 

julga hulkul m formil. 

 Ulrgelnsi pelngatulran hulkulm formil tindak pidana KDRT yang diatulr selcara 

khulsuls dalam UlUl PKDRTdidasari alasan bahwa pelmbulktian dalam tindak pidana 

KDRT melmiliki komplelksitas yang lelbih tinggi dan dalam tindak pidana KDRT 

melkanismel pelmbulktian lelbih sullit dilakulkan apabila melngacul pada keltelntulan 

dalam KUlHAP. Selbagaimana dikeltahuli dalam Pasal 183 Kitab Ulndang-Ulndang 

Hulkulm Acara Pidana (KUlHAP) melnyatakan bahwa pelmbulktian haruls didasarkan 

pada seltidaknya pada dula alat bulkti yang sah. Pelngelrtian alat bulkti dirulmulskan 

dalam Pasal 184 ayat (1) KUlHAP, mellipu lti: 

a) keltelrangan saksi; 

b) keltelrangan ahli; 

c) sulrat; 

d) peltu lnjulk; 

e) keltelrangantelrdakwa.” 48 

 Pelrsyaratan pelmelnulhan 2 (dula) alat bulkti selringkali melnjadi sullit dalam 

belbelrapa kasuls, selhingga korban KDRT selringkali melnghadapi kelsullitan ulntulk 

melmpelrolelh keladilan di pelngadilan karelna minimnya alat bulkti yang dapat 

melyakinkan hakim. Olelh karelna itul, Pasal 55 UlUl PKDRT dirulmulskan ulntulk 

melngatasi masalah ini delngan melngatulr bahwa keltelrangan selorang saksi korban 

 
 48 Winda Tri Jayanthi dan Asep Sukohar, “Kekerasan dalam Rumah Tangga: Laporan 
Kasus”, Juke Universitas Lampung, (Lampung: 2015), Hlm. 55  
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suldah culkulp selbagai alat bulkti yang sah u lntulk melmbulktikan kelsalahan telrdakwa, 

sellama didulkulng olelh satul alat bulkti sah lainnya. Artinya, keltika saksi korban 

melmbelrikan keltelrangan telntang pelngalaman KDRT yang dialaminya, belrsamaan 

delngan adanya 1 (satul) alat bulkti sah lainnya, maka telrdakwa dapat dimintai 

pelrtanggulngjawaban selsulai delngan keltelntulan UlUl PKDRT yang belrlakul. Delngan 

delmikian, Pasal 55 UlUl PKDRT melmbelrikan kelmuldahan bagi korban KDRT 

ulntulk melmpelrolelh keladilan dan melnelgakkan hulkulm dalam kasuls kelkelrasan 

dalam rulmah tangga. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.1.1 Waktu Penelitian 

 Pelrkiraan waktu l pelnellitian yang akan di laksanakan pada pe lnellitian ini 

yaitul pada awal bu llan Marelt 2023 sampai akhir Marelt 2023. Adapu ln kelgiatan 

dalam pelnellitian ini me llipulti tahan pelrsiapan pellaksanaan pelngaju lan ju ldull sampai 

pada sidang melja hijaul, delngan pelrincian selbagai belrikult: 

Tabel 1.1 Tabel Jadwal Penelitian 

 

 

 

No Kegiatan 

Bulan 

Keterangan 
Agustus- 

Desember 
2022 

Januari-Mei 
2023 

Juni- Juli 
2023 

Agustus 
2023 

September 
2023 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pe lngajulan Ju ldull   
 

  
  

  
 

                            

2 Se lminar Proposal                                           

3 Pe lnu llisan dan 
Bimbingan Skripsi 

                                        
  

4 Se lminar Hasil                                         
  

5 Pe lngajulan Be lrkas 
Me lja Hijau l 

                    
 

6 Sidang                     
 

7 Bimbingan pra 
se lminar proposal 
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3.1.2 Tempat Penelitian 

 Pada pelnellitian ini, ulntulk melndapatkan hasil data telrkait delngan pelnellitian, 

adapuln telmpat pelnellitian ini dilaksanakan di Sulb Direlktorat IV (Elmpat), 

RElNAKTA Pelrlindulngan Pelrelmpulan dan Anak (PPA) di Kelpolisian Daelrah 

Sulmatelra Ultara, Jalan Sisingamangaraja Km.10,5 No.60, Timbang Delli, 

Kelc.Meldan Amplas, Kota Meldan, Sulmatelra Ultara 20148. 

 

3.2 Metodelogi Penelitian 

3.2.1 Jenis Penelitian 

 Jelnis pelnellitian yang digulnakan adalah pelnellitian hulkulm Yulridis Normatif. 

Pelnellitian Yulridis Normatif, pelnellitian hulkulm kelpulstakaan yang dilakulkan 

delngan cara melnelliti bahan-bahan kelpulstakaan ataul data selkulndelr bellaka.49 

 

3.2.2 Sifat Penelitian 

 Pelnellitian ini belrsifat delskriptif analitis yaitul pelnellitian yang belrulsaha 

melndelskripsikan sulatul geljala, pelristiwa, keljadian yang telrjadi ini, delskriptif 

melrulpakan meltodel pelnellitian yang belrulsaha melnggambarkan atau l 

melngintelrpreltasikan sulatul objelk selsulai delngan adanya, belrtuljulan melmbelrikan 

hasil data dari pelnellitian selsulai delngan data dan fakta-fakta yang ada dilingkulp 

masyarakat yang kelmuldian akan disulsuln dan didelskripsikan delngan jellas agar 

dapat ditelrima dan dipahami olelh pelnelliti.50 

 
 49Astri Wijayanti, Strategi Penulisan Hukum, (Bandung: Lubuk Agung, 2011) hlm. 163 
 50Soerjono Soekanto, PengantarHukum, (Jakarta: UI Press, 2011) hlm. 51 
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3.2.3 Tehnik Pengumpulan Data 

1. Penelitian Kepustakaan (libraryresearch) yaitu dengan melakukan 

penelitianterhadap berbagai sumber bacaan seperti buku-buku, jurnal 

hulkulm dan pelndapat para sarjana, bahan-bahan kulliah dan meldia intelrnelt 

(welbsitel) 

2. Pelnellitian lapangan (fielldrelselarch) yaitu l mellakulkan stu ldi langsu lng delngan 

mellakulkan wawancara pihak Kelpolisian Daelrah Sulmatelra Ultara. 

 

3.2.4 Analisis Data 

 Selmula data yang tellah diolah dilakulkan analisis belrulpa analisis kulalitatif 

ulntulk melnggambarkan jawaban dari pelrmasalahan yang ditelliti. Ulntulk 

melnggambarkannya kelmuldian disulsuln dalam belntulk kalimat. Analisis selcara 

kulalitatif ini dilakulkan delngan pelratulran pelrulndang-ulndangan yang belrlakul. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakulkan, maka dapat disimpullkan 

bahwa: 

1. Pihak kelpolisian melmelgang pelran yang sangat pelnting dalam 

melmpelrtanggulngjawabkan pelrlindulngan telrhadap korban kelkelrasan dalam 

rulmah tangga, khulsulsnya korban pelrelmpulan dan anak yang telrganggu l 

psikisnya. Pihak kelpolisian melmiliki kelwajiban ulntulk melmbelrikan 

pelrlindu lngan dan pelnanganan yang celpat dan telpat telrhadap korban 

kelkelrasan dalam rulmah tangga. Hal ini diatulr dalam Ulndang-Ulndang 

Nomor 23 Tahuln 2004 telntang Pelnghapulsan Kelkelrasan dalam Rulmah 

Tangga dan Pelratulran Kapolri Nomor 8 Tahuln 2009 telntang Pelnanganan 

Kelkelrasan dalam Rulmah Tangga. 

2. Dalam pelnyidikan dan pelnyellidikan kasuls kelkelrasan dalam rulmah tangga 

(KDRT), kelpolisian melmiliki pelran pelnting ulntulk mellaku lkan tindakan 

pelncelgahan, pelnindakan, dan pelrlindulngan telrhadap korban. Pelnyidikan 

adalah prosels melngulmpullkan bu lkti dan informasi ulntulk melnelntulkan 

apakah selselorang haruls dituldulh mellakulkan tindakan keljahatan, selmelntara 

pelnyellidikan adalah prosels awal pelngulmpullan informasi ulntulk 

melnelntu lkan apakah dulgaan keljahatan melmiliki culkulp bulkti ulntulk 

melmbelnarkan pelnyidikan. Dilaku lkan selcara profelsional dan adil, delngan 

melnghormati hak-hak korban dan telrdulga pellakul. Sellain itul, kelpolisian 

julga haruls mellakulkan tindakan pelncelgahan delngan program yang 
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belrtuljulan ulntulk melngulrangi insideln KDRT. Ulntulk prosels nya kelpolisian 

belkelrja sama delngan lelmbaga-lelmbaga lain selpelrti lelmbaga meldis, 

psikolog, dan konselling, ulntulk melmastikan bahwa korban melndapatkan 

pelrawatan meldis dan psikologis yang melmadai selrta telrhindar dari 

tindakan kelkelrasan yang lelbih lanjult. 

 

5.2 Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dari pelnu llis telntang “Pelran Kelpolisian Telrhadap 

Pelrelmpulan dan Anak Selbagai Korban Kelkelrasan Psikis Dalam Rulang Lingkulp 

Kelkelrasan Dalam Rulmah Tangga”, pelnullis melmbelrikan seldikit saran yang 

kiranya saranini dapat ditelrima baik olelh pelmbaca. Adapuln Saran dari hasil 

pelnellitian ini adalah: 

1. Pelnting ulntulk melngakuli bahwa kelkelrasan dalam rulmah tangga adalah 

masalah selriuls yang dapat telrjadi pada siapa saja, tanpa melmandang statuls 

sosial, agama, ataul jelnis kellamin. Ini haruls dipelrhatikan selbagai masalah 

yang melmelrlulkan pelrhatian dan tindakan. Banyak korban kelkelrasan dalam 

rulmah tangga tidak mellaporkan ataul melngulngkapkan bahwa melrelka 

melnjadi korban kelkelrasan karelna melrasa malul, takult, atau l melrasa tidak 

ada yang dapat melmbantul melrelka. Olelh karelna itul, pelnting ulntulk tidak 

melngabaikan tanda-tanda kelkelrasan dalam rulmah tangga, selpelrti adanya 

lulka, melmar, ataul pelrilakul yang melnculrigakan.Pellaporan adalah Langkah 

Pelnting Jika Anda ataul selselorang yang Anda kelnal melnjadi korban 

kelkelrasan dalam rulmah tangga, pelnting ulntulk mellaporkannya kelpada 

lelmbaga yang belrwelnang. Korban kelkelrasan dalam rulmah tangga 
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selringkali melngalami traulma psikologis yang dapat melmpelngarulhi 

kelselhatan melntal melrelka. 

2. Saran kelpada pelmelrintah ulntulk melmbelrikan relgullasi kelpada kelpolisian 

agar dapat melmbelrikan pellayanan dalam pelmullihan melntal bagi korban 

kelkelrasan psikis. Pellayanan ini diharapkan dapat melningkatkan kulalitas 

hidulp korban, melmbantul pelmullihan psikologis, dan melmbelrikan 

dulkulngan yang adelkulat bagi melrelka yang tellah melngalami traulma akibat 

kelkelrasan psikologis. Saran ini diharapkan dapat melmbantul Pelmelrintah 

dalam melmbelrikan pelrhatian selriuls telrhadap isul kelkelrasan psikis dan 

melmbelrikan pelrlindulngan dan dulkulngan yang elfelktif bagi para korban. 

Delngan relgullasi yang kulat dan komprelhelnsif, diharapkan korban 

kelkelrasan psikis dapat melrasa didulkulng dan mampul melmullihkan diri 

selcara psikologis ulntulk melnghadapi masa delpan delngan lelbih baik. 
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LAMPIRAN 2 
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LAMPIRAN 3 

Hasil Wawancara:  

Nama/Narasumber  : Haryani S.Sos.,M.AP  

NRP    : 68050328  

Jabatan    :KANIT 1 SUBDIT IV  RENAKTA 

DITRESKRIMUM POLDA SUMUT 

WAWANCARA 

PERAN KEPOLISIAN  TERHADAP PEREMPUAN DAN ANAK SEBAGAI 

KORBAN KEKERASAN PSIKIS DALAM RUANG LINGKUP  

 KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA  

(STUDI KASUS DI KEPOLISIAN DAERAH SUMATERA UTARA) 

1. Sebagai Lembaga Penegak Hukum, Apa Bentuk sekaligus Peran Kepolisian 

Republik Indonesia Khususnya SUBDIT IV RENAKTA Dalam Perlindungan 

Hukum Bagi Korban Perempuan dan Anak sebagai Korban Kekerasan Psikis 

dalam Ruang Lingkup Kekerasan dalam Rumah Tangga? 

a) Sebelum nya, pada Korban atau Pelapor dilakukan Konseling. Untuk 

ditanyai beberapa pertanyaan tentang lama pernikahan dari si 

Korban/Pelapor, Penyebab terjadinya peristiwa. 

b) Membuat Laporan, dalam hal ini ditanyakan kesiapan dalam menjalani 

proses pemeriksaan keterangan pelapor. 

c) Mengundang Pelapor, Saksi ( Min 2 Orang), dan Anak. 

d) Mengundang Terlapor.  
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2. Apa Saja Langkah- Langkah Yang Dilakukan Dalam Proses Penyelidikan 

Penanganan Kasus Kekerasan Psikis Dalam Ruang Lingkup Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga? 

a) Mengundang Pelapor dan Terlapor 

b) Mempertemukan Kedua belah pihak. Namun diberi ruang secara terpisah 

untuk diberikan beberapa pertanyaan. 

c) Jika sudah ditemukan titik permasalahannya,  

 Maka pihak Kepolisian Daerah Sumatera Utara khususnya Renakta, 

mengusahakan RESTORATIVE JUSTICE (menurut PERKAP No. 8 Tahun 

2021) Apabila dalam hal tersebut dapat dilakukan RESTORATIVE JUSTICE, 

maka pihak Kepolisan melakukan untuk masing-masing Suami dan Istri 

menulis di kertas tentang Keburukan atau Hal yang tidak disukai dari 

pasangan masing-masing. Sebagai evaluasi untuk kedepannya).  

3. Apa Saja Langkah- Langkah Yang Dilakukan Dalam Proses Penyidikan 

Penanganan Kasus Kekerasan Psikis Dalam Ruang Lingkup Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga?  

Jika dalam hal ini, tidak tercapainya Restorative Justice, maka Kasus ini 

dinaikkan ke tahap Penyidikan. Maka pada tahap ini Terlapor Dipanggil. Jika 

tidak hadir dalam Panggilan 1, 2, 3. Maka dilakukan penjemputan dengan 

upaya paksa. Serta Melampirkan Berkas-Berkas 

4. Apa Saja Kendala/ Kesulitan Yang di Alami Dalam Proses Pemeriksaan 

Korban Kekerasan Psikis Dalam Ruang Lingkup KDRT? 

a) Perlu dilakukannya Pemeriksaan tes psikiater min 3x  
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b) Tidak tercapainya Pemeriksaan, dikarenakan korban tidak kooperatif dalam 

pemeriksaan. Yang seharusnya 3 kali kehadiran, jadi 2x sehingga tidak 

maksimal. 

5. Apa Saja Kendala/ Kesulitan Yang di Alami Kepolisian Dalam Proses 

Pemeriksaan Saksi dalam Peristiwa KDRT? 

 a) Pelapor menunjuk saksi yang kurang Komunikatif. 

 b) Kurangnya Fasilitas Bagi Saksi. 

 c) Kurang nya koordinasi antara Korban dengan Saksi. 

6. Apa Saja Kendala/ Kesulitan Yang di Alami Kepolisian Dalam Proses 

Pemeriksaan Pelaku Kekerasan Dalam Rumah Tangga?  

a) Apabila dari proses sidik, saksi yang dipanggil tidak hadir, maka dibawa 

dengan Upaya Secara Paksa. 

 b) Tidak Mengaku, Membela diri. 

7. Bagaimanakah Gambaran Data Kasus Kekerasan Psikis dalam Lingkup KDRT 

Yang di Tangani Polda Sumatera Utara? Dihitung dari 3 tahun terakhir? 

 Untuk Gambaran Perkembangan selama 3 tahun terakhir tentunya kasus ini 

meningkat. Apalagi banyak masyarakat yang sudah paham tentang Hukum. 

Tetapi melalui kasus ini banyak dari mereka yang kembali baik lagi rumah 

tangganya (Berdasarkan Data). 

8. Bagaimana Pihak Kepolisan Dapat Menyimpulkan Apakah Seseorang Dapat 

Dikatakan Sebagai KORBAN Kekerasan Psikis Dalam Ruang Lingkup KDRT? 

Dengan cara membuktikannya berdasarkan hasil tes ke Psikiater & 

Berdasarkan Keterangan. 
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9. Bagaimana Jika Dalam Pemeriksaan Kasus Tersebut, Terdapat Bukti Yang 

Kurang Valid? Apa Yang Langkah Yang Dilakukan Oleh Pihak Penyidik?  

Kepolisian langung terus terang, bahwasannya berdasarkan hasil tes bila 

hasilnya NIHIL tidak ditemukan bahwa si Istri atau Pelapor mengalami 

gangguan Psikis. Dan dalam hal ini pihak Kepolisian memberhentikan Perkara. 

Demikianlah Hasil dari wawancara saya, untuk memenuhi Syarat dari 

penyusunan Skripsi saya, dan diketahui oleh yang bertanda tangan di bawah 

ini. 

Medan, 21 Maret 2023  

KANIT 1 SUBDIT IV 

 

KOMPOL HARYANI S. Sos., MAP 

NRP 6805328 
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LAMPIRAN 4 

 

Dokumentasi Penelitian dengan Ibu Kompol Haryani, Kanit 1 Subdit IV (RENAKTA) 

Ditreskrimum Polda Sumut, Pada hari Jumat 21 Maret 2023 

di Kepolisian Daerah Sumatera Utara 
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